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Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan mengetahui pengaruh obedience 
pressure, Locus Of Control  dan Perilaku Disfungsional terhadap kinerja auditor. 
Selain itu penelitian ini juga bertujuan untuk menguji variabel integritas memoderasi 
hubungan antara variabel obedience pressure, Locus Of Control  dan Perilaku 
Disfungsional terhadap kinerja auditor. Penelitian ini merupakan penelitian 
kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Populasi dalam penelitian ini adalah aparat 
inspektorat Kota Makassar yang berjumlah 56 orang. Jumlah sampel adalah 35 
auditor yang dipilih dengan metoda Purposive Sampling. Kriteria sampel dalam 
penelitian ini adalah auditor inspektorat Kota Makassar minimal telah bekerja selama 
dua tahun sebagai auditor. 
Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data primer yang 
dikumpulkan melalui survei kuesioner secara langsung. Analisis data menggunakan 
analisis regresi linear berganda dan analisis regresi moderating dengan pendekatan 
nilai selisih mutlak. Analisis linear berganda untuk hipotesis obedience pressure, 
Locus Of Control  dan Perilaku disfungsional. Sedangkan analisis regresi moderating 
dengan pendekatan nilai selisih mutlak untuk hipotesis obedience pressure, Locus Of 
Control  dan Perilaku Disfungsional yang dimoderasi oleh integritas. 
Hasil penelitian dengan analisis regresi linear berganda menunjukkan bahwa 
Locus Of Control  berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja auditor, 
sementara obedience pressure dan Perilaku Disfungsional berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap kinerja auditor. Analisis variabel moderating dengan pendekatan 
nilai selisih mutlak menunjukkan bahwa integritas memoderasi obedience pressure 
kinerja auditor. Namun tidak mampu memoderasi Locus Of Control  dan Perilaku 
Disfungsional  terhadap kinerja auditor. 
 
 













A. Latar Belakang  
Sekarang ini semakin banyak kantor akuntan publik yang tumbuh, dan 
kebutuhan akan profesionalisme seorang auditor sangat dibutuhkan. Profesi akuntan 
mempunyai peran penting dalam penyediaan informasi keuangan yang handal bagi 
pemerintah, investor, kreditor, pemegang saham, karyawan, debitur, juga bagi 
masyarakat dan pihak-pihak lain yang berkepentingan. Dalam menunjang 
keberhasilan dalam menjalankan tugas dan fungsinya dengan baik, sangatlah 
diperlukan kinerja auditor yang baik dan berkualitas. Istilah kinerja seringkali 
digunakan dalam menyebutkan prestasi atau tingkat keberhasilan individu atau 
kelompok individu. Sumber daya manusia dalam suatu KAP merupakan salah satu 
aspek yang sangat penting dalam suatu organisasi, sehingga dapat dikatakan bahwa 
kinerja KAP sangat ditentukan dari kinerja auditornya. Kinerja auditor merupakan 
perwujudan kerja yang dilakukan dalam rangka mencapai hasil kerja yang lebih baik 
atau lebih menonjol ke arah tercapainya tujuan organisasi (Sanjiwani dan 
Wishada,2016). 
Auditor merupakan profesi yang memiliki kualifikasi tertentu untuk memeriksa 
sekaligus memberikan opini terhadap laporan keuangan sebagai pertanggung jawaban 
atas kegiatan suatu perusahaan atau organisasi, maupun instansi pemerintahan. Audit 




dunia perekonomian maka kata audere dirubah menjadi audit yang diartikan sebagai 
pemeriksaan. Arens dkk,(2014), audit adalah pengumpulan dan evaluasi bukti tentang 
informasi untuk menentukan dan melaporkan derajat kesesuaian antara informasi itu 
dan kriteria yang telah ditetapkan. Peran APIP yang efektif dapat terwujud jika 
didukung dengan kinerja auditor yang profesional dan kompeten sehingga hasil audit 
yang akan dihasilkan berkualitas dan dalam pelaksanaan auditnya menggunakan 
standar audit yang ada. Audit yang berkualitas akan mampu mengurangi faktor 
ketidakpastian yang berkaitan dengan laporan keuangan yang disajikan oleh pihak 
manajemen (Tandiontong, 2016). 
Menurut Menezes (2008), auditor dapat di bedakan menjadi tiga jenis, yaitu 
Auditor pemerintah adalah auditor yang bertugas melakukan audit atas keuangan 
negara pada instansi–instansi pemerintah. Di Indonesia audit ini dilakukan oleh 
Badan Pemeriksa Keuangan (BPK), Eksternal auditor atau akuntan publik adalah 
seorang praktisi dan professional yang diberikan kepada akuntan di Indonesia yang 
telah mendapat izin untuk memberikan jasa audit umum dan review atas laporan 
keuangan, audit kinerja, dan audit khusus serta jasa  nonassurance seperti jasa 
konsultasi, jasa kompilasi, jasa perpajakan. Jasa-jasa yang ditawarkan oleh akuntan 
publik ini dilakukan pada perusahaan terbuka, yaitu perusahaan yang go public, 
perusahaan-perusahaan besar dan juga perusahaan kecil serta organisasi-organisasi 




Praktik akuntan publik harus dilakukan melalui suatu Kantor Akuntan Publik 
(KAP), dan Internal auditor merupakan auditor yang bekerja pada suatu perusahaan 
dan oleh karenanya berstatus sebagai pegawai pada perusahaan tersebut. Tugas 
utamanya ditujukan untuk membantu manajemen perusahaan tempat dimana ia 
bekerja. 
Audit internal itu sendiri merupakan sebuah fungsi penilaian independen yang 
dijalankan dalam organisasi untuk menguji dan mengevaluasi sistem pengendalian 
internal organisasi. Kualitas auditing internal yang dijalankan akan berhubungan 
dengan kompetensi dan obyektivitas dari staf internal auditor organisasi (Khikmah 
dan Priyanto,2009). Auditor internal memiliki peran penting dalam pelaksanaan 
fungsi pengawasan sebagai penilai kecukupan struktur pengendalian intern, penilai 
efektivitas, dan penilai kualitas kerja. Kemampuan auditor dapat terlihat dari 
kecakapan profesionalnya dalam menjalankan profesinya sebagai auditor, sedangkan 
perilaku dan sikap yang baik tercermin dari integritas auditor itu sendiri yang mampu 
bersikap jujur dan bertanggung jawab atas laporan yang di hasilkan. Selain itu 
pengalaman kerja dalam bidang audit sangat diperlukan untuk membentuk dan 
mengasah keahlian dalam melakukan pemeriksaan dan menjadikannya lebih baik dan 
bijaksana dalam berfikir maupun bertindak sehingga mendorong auditor melakukan 
tugas semakin baik. Komitmen harus diawali dari pimpinan ataupun pejabat 




Baru-baru ini, Auditor Internal Pemerintah sering mendapat sorotan tajam 
terkait dengan kinerjanya yang cenderung menurun, terutama pada pemerintah-
pemerintah daerah. Lembaga Anti Corruption Commite atau biasa di sebut ACC 
(2017), menyoroti kinerja Inspektorat Kota Makassar yang di nilai perlu adanya 
evaluasi terkait dengan banyaknya kasus koruspsi dalam waktu dua tahun terakhir di 
kota Makassar. Independensi Auditor pada Inspektorat kota Makassar sangat 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja auditor (Awaluddin,2013). 
Khikmah dan Priyanto (2009) Inspektorat, dahulu Badan Pengawas Daerah 
(Bawasda) merupakan bagian dari jabatan fungsional audit dan aparat pengawas 
internal pemerintah yang berada di tingkat Kabupaten/Kota/Provinsi, Inspektorat 
dapat menjadi ujung tombak untuk meningkatkan akuntabilitas publik dan 
transparansi dalam pengelolaan keuangan di daerah. 
 Peran inspektorat ini menjadi sangat penting karena kebijakan otonomi 
daerah dan desentralisasimenempatkan daerah, terutama Provinsi, Kabupaten dan 
Kota sebagai pelaksana terdepan pembangunan. Daerah akan banyak menerima 
limpahan dana dari anggaran pendapatan dan belanja negara (APBN) seperti dana 
alokasi umum (DAU) dan dana alokasi khusus (DAK). Oleh karena itu, upaya 
peningkatan efektivitas inspektorat untuk pengawasan keuangan didaerah menjadi 
krusial. Pengawasan intern pemerintah provinsi/kabupaten/kota dilaksanakan oleh 
inspektorat masing-masing daerah guna membantu pimpinan daerah dalam hal ini 
Gubernur/Bupati/Walikota dalam melaksanakan pemantauan terhadap masing-masing 




dengan standar mutu yang sesuai dengan mandat penugasan, sehingga siapapun 
auditor yang bertugas dapat menghasilkan mutu hasil audit yang sama (Warta 
Pengawasan, 2013). 
Berbagai kasus penyimpangan audit telah membuat masyarakat meragukan 
kualitas audit yang dijalankan auditor. Salah satu kasus penyimpangan audit yang 
mencuat ke publik adalah kasus suap auditor BPK RI Perwakilan Provinsi Jawa Barat 
dan pegawai pemerintah Kota Bekasi pada tahun 2010. Upaya penyuapan tersebut 
diduga untuk mempengaruhi opini laporan keuangan Pemerintah Kota Bekasi tahun 
2009 agar menjadi Wajar Tanpa Pengecualian (WTP).Kasus tersebut membuat 
kepercayaan publik kepada auditor menurun. Untuk mempertahankan kepercayaan 
masyarakat, auditor harus mampu menjaga kualitas auditnya, karena audit yang 
berkualitasakan dapat menggambarkan kondisi keuangan negara/daerah yang 
sesungguhnya (Oktaviani ,2017). 
Inspektorat daerah adalah salah satu unit yang melakukan audit terhadap 
pemerintah daerah. Inspektorat daerah mempunyai tugas sebagai pengawas sekaligus 
pengawal dalam pelaksanaan program yang tertuang dalam Anggaran Pendapatan dan 
Belanja Daerah (Afni dkk, 2012).Dalam melakukan tugas pokok dan fungsinya 
Inspektorat Kabupaten melakukan pemeriksaan rutin ke seluruh SKPD yang ada pada 
setiap Kabupaten.Dengan adanya pemeriksaan tersebut diharapkan kegiatan yang 
dilaksanakan berjalan dengan maksimal, sehingga kesalahan dan tindak pidana yang 
dapat merugikan negara bisa berkurang.Adanya kinerja yang baik dalam bidang 




pengelolaan keuangan daerah. Integritas tidak terbukti memperlemah pengaruh 
tekanan anggaran waktu pada kualitas audit (Susilo, 2017). Auditor akan memberikan 
keyakinan positif yang dibuat SKPD dalam laporan keuangan apabila menunjukkan 
tingkat keyakinan kepastian bahwa laporannya adalah benar.Auditor sebagai individu 
yang memiliki faktor bawahan juga diperkirakan mempengaruhi kinerja auditor. 
Faktor bawahan berupa locus of control, pengalaman dan kemampuan yang 
dirasakan, sedangkan faktor lingkungan berupa struktur tugas, sistem otoritas formal 
dan kelompok kerja (Engko dan Gudono, 2007).  
Kinerja berkaitan erat dengan tujuan, sebagai suatu hasil perilaku kerja 
seseorang (Suartana, 2000). Perilaku kinerja dapat ditelusuri hingga ke faktor-faktor 
spesifik seperti kemampuan, upaya dan kesulitan tugas. Beberapa studi yang 
dilakukan (Brownell, 1982 dan Oktarina, 2007), menunjukkan bahwa Locus of 
Control berinteraksi secara signifikan dengan karakter pengendalian situasional untuk 
mempengaruhi kinerja auditor. 
Menurut Ikhtisar Hasil Pemeriksaan Badan Pemeriksa Keuangan (IHPS-
BPK), kelemahan sistem pengendalian intern dan ketidak patuhan terhadap ketentuan 
perundang-undangan disebabkan karena pelaksana yang bertanggung jawab lalai dan 
tidak cermat dalam menyajikan laporan keuangan, belum optimal dalam 
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya sesuai tupoksi masing-masing, belum 
sepenuhnya memahami ketentuan yang berlaku, lemah dalam melakukan pengawasan 
dan pengendalian kegiatan, kurangnya koordinasi dengan pihak-pihak terkait serta 




Kualitas audit sangat penting dalam kegiatan pemeriksaan, karena dengan 
kualitas pemeriksaan yang tinggi maka akan dihasilkan laporan hasil pemeriksaan 
yang dapat dipercaya sebagai dasar pengambilan keputusan. Selain itu adanya 
kekhawatiran akan merebaknya kasus korupsi yang tidak pernah tuntas, dapat 
mengikis kepercayaan masyarakat terhadap laporan hasil pemeriksaan dan profesi 
Aparat Pengawas Intern Pemerintah Daerah. Kualitas audit yang baik pada prinsipnya 
dapat dicapai jika auditor menerapkan standar-standar dan prinsip-prinsip audit, 
bersikap bebas tanpa memihak (Independen), patuh kepada hukum serta mentaati 
kode etik profesi, Ikatan Akuntan Indonesia dalam (Wirasuasti dkk, 2014) . Allah 
Subhanahu wata’ala berfirman dalam QS. An-Nisa/4:59. 
Terjemahnya: 
 
Wahai orang-orang yang beriman! Taatailah Allah dan taatilah Rasul 
(Muhammad), dan Ulul Amri (pemegang kekuasaan) di antara kamu. 
Kemudian, jika kamu berbeda pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah 
kepada Allah (Alquran) dan Rasul (Sunnahnya), jika kamu beriman kepada 




Maksud dari ayat tersebut sebagai ketaatan kepada Allah Subhanahu wata’ala 
adalah menjalankan hukum-hukum Allah Subhanahu wata’ala baik itu bersumber 
secara langsung dari al-Quran atau melalui sunnah Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 




diharuskan taat pada hukum-hukum Allah Subhanahu wata’ala, tetapi juga harus taat 
pada standar auditing dan kode etik profesinya sebagai seorang auditor, Karena 
auditor merupakan kepercayaan publik untuk melakukan pemeriksaan maupun 
pengawasan terhadap program pemerintah.  
Mardiasmo (2000) menjelaskan bahwa terdapat beberapa kelemahan dalam 
audit pemerintahan di Indonesia yaitu: pertama tidak tersedianya indikator kinerja 
yang memadai sebagai dasar pengukur kinerja pemerintahan baik pemerintah pusat 
maupun daerah dan hal tersebut umum dialami oleh organisasi publik karena output 
yang dihasilkan yang berupa pelayanan publik tidak mudah diukur. Kedua, berkaitan 
dengan masalah strukur lembaga audit terhadap pemerintahan pusat dan daerah di 
Indonesia yang overlapping satu dengan yang lainnya yang menyebabkan 
ketidakefisienan dan ketidak efektifan pelaksanaan pengauditan. Secara syar’I, 
kepedulian terhadap kinerja tertuang dalam Al-Quran, dimana difirmankan dalam  
Surah al-Anfal/8:27. 
 َ ﱠK ﺍُﻮﻧﻮَُﺨﺗ َﻻ ﺍُﻮﻨََﻣﺁ َﻦﻳِﺬﱠﻟﺍ ﺎَﻬﱡَﻳﺃ َﺎﻳ َﻥﻮُﻤَﻠَْﻌﺗ ُْﻢﺘَْﻧﺃَﻭ ْﻢُﻜِﺗَﺎﻧﺎََﻣﺃ ﺍُﻮﻧﻮَُﺨﺗَﻭ َﻝﻮُﺳ ﱠﺮﻟﺍَﻭ  
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengkhianati Allah dan Rasul  
(Muhammad) dan (juga) janganlah kamu mengkhianati amanah-amanah yang 





Auditor dalam melaksanakan tanggung jawab profesionalnya, mungkin 
menghadapi tekanan dan atau konflik dari instansi yang diperiksa, berbagai tingkat 
jabatan pemerintah dan pihak lainnya yang dapat mempengaruhi objektivitas serta 
profesionalisme yang menyebabkan auditor tidak konsinsten dan akuntabel. Dalam 
menghadapi tekanan dan atau konflik tersebut, pemeriksa harus menjaga prinsip 
integritas yang mengharuskan auditor untuk memiliki kepribadian yang dilandasi 
oleh unsur kejujuran, keberanian, bijaksana dan bertanggung jawab untuk 
membangun kepercayaan guna memberi dasar dalam mengambil suatu keputusan 
yang dapat diandalkan. 
B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan uraian diatas maka peneliti termotivasi untuk melakukan 
penelitian ini dimana, kinerja auditor diharpkan mampu dilakukan dengan baik serta 
sesuai dengan standard an kode etik yang berlaku, serta dapat bertanggung jawab 
memberikan informasi yang memedai kepada organisasi pemerintah tentang 
kelemahan pengendalian internal, kecurangan dan penyimpangan peraturan 
perundang-undangan. 
Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Apakah obedience preasure berpengaruh terhadap kinerja auditor? 




3. Apakah perilaku berpengaruh disfugsional terhadap kinerja auditor.? 
4. Apakah integritas memoderasi hubungan antara obedience pressure terhadap 
kinerja auditor ? 
5. Apakah integritas memoderasi hubungan antara locus of control terhadap kinerja 
auditor.? 
6. Apakah integritas memoderasi hubungan antara pengaruh prilaku disfungsional 
terhaap kinerja auditor ? 
C. Tujuan penelitian 
1. Untuk mengetahui apakah obedience preasure berpengaruh terhadap kinerja 
auditor 
2. Untuk mengetahui apakah locus of control berpengaruh terhadap kinerja auditor 
3. Untuk mengetahui apakah perilaku disfugsional berpengaruh terhadap kinerja 
auditor 
4. Untuk mengethui apakah integritas memoderasi hubungan obedience pressure 
terhadap kinerja auditor  
5. Untuk mengetahui apakah integritas memoderasi hubungan locus of control 




6. Untuk mengetahui apakah integritas memoderasi hubungan perilaku Disfungsional 
terhaap kinerja auditor. 
D. Pengembangan Hipotesis 
1. Pengaruh Obedience Pressure terhadap Kinerja Auditor 
Obedience pressure pada umumnya dihasilkan oleh individu yang memiliki 
kekuasaan. Dalam hal ini obedience pressure diartikan sebagai tekanan yang diterima 
oleh auditor junior dari auditor senior atau atasan dan instansi yang diperiksa untuk 
melakukan tindakan yang menyimpang dari standar etika dan profesionalisme. 
Individu dari kekuasaan merupakan suatu sumber yang dapat mempengaruhi perilaku 
orang dengan perintah yang diberikannya (Jamilah dkk, 2007).Obedience pressure 
dapat semakin kompleks ketika auditor dihadapkan pada situasi konflik (Handani 
dkk, 2014). Disatu sisi auditor harus bersikap independen dalam memberikan 
pendapat mengenai kewajaran laporan keuangan, akan tetapi di sisi lain auditor juga 
harus dapat memenuhi tuntutan yang diinginkan oleh instansi yang diperiksa agar 
instansi yang diperiksa puas dengan pekerjaannya. 
Secara terus menerus berhadapan dengan dilema etika yang melibatkan 
pilihan antara nilai-nilai yang bertentangan (Fitriani dan Daljono, 2012). Dalam 
situasi seperti ini, entitas yang diaudit dapat mempengaruhi proses pemeriksaan yang 
dilakukan auditor dan menekan auditor untuk mengambil tindakan yang melanggar 
standar pemeriksaan dan kode etik profesional. Adanya tekanan dari atasan akan 




Semakin tinggi tekanan yang dihadapi oleh auditor maka kinerja auditor akan 
cenderung menurun begitupun sebaliknya, semakin rendah tekanan yang dihadapi 
oleh auditor maka kualitas audit akan semakin meningkat.Berdasarkan uraian di atas, 
maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
H1: Obedience pressure berpengaruh negatif terhadap kinerja Auditor. 
2. Pengaruh Locus of Control terhadap kinerja Auditor 
Auditor dalam situasi penugasan audit yang kompleks akan dipengaruhi oleh 
karakteristik locus of controlnya. Internal dengan locus of control akan lebih mungkin 
menghadapi masalah yang akan dihadapi dalam penugasan audit tersebut 
dibandingkan dengan individu dengan eksternal  locus of control. Ciri pembawaan 
locus of control adalah berada dalam kendalinya dan akan bersikap tidak mudah 
cemas dan terburu-buru dalam mengambil suatu tindakan. Maka, auditor internal 
locus of control kecil kemungkinannya untuk mengambil keputusan yang tidak benar. 
Dalam hal ini, besar kemungkinan auditor akan mengambil keputusannya yang lebih 
independen (Retnowati, 2009:20), Aji (2010) dengan menggunakan locus of control 
perilaku kerja dapat terlihat melalui penilaian karyawan atas hasil mereka saat 
dikontrol secara internal ataupun secara eksternal. Karyawan yang merasakan control 
internal merasa bahwa secara individu mereka dapat mempengaruhi hasil melalui 
kemampuan, keahlian, ataupun atas usaha mereka sendiri. Ayudiati (2010) 
menyebutkan bahwa locus of control berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja auditor.Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa locus of control 




H2: Locus of control berpengaruh positif terhadap kinerja Auditor 
3. Pengaruh perilaku Disfungsional terhadap kinerja auditor 
Dysfunctional Audit Behavior merupakan reaksi terhadap lingkungan (Donelly 
et al, 2003). Beberapa perilaku disfungsional yang membahayakan kualitas audit 
yaitu: Underreporting of time, premature sign off dan altering atau replacement of 
audit. Perilaku ini dapat menyebabkan keputusan personil yang kurang baik, 
menutupi kebutuhan revisi anggaran, dan menghasilkan time pressure untuk audit di 
masa datang yang tidak di ketahui. Adanya pandangan auditor bahwa evaluasi kinerja 
dan promosi karir dalam audit firm sangat erat berhubungan dengan kemampuan 
untuk menuntaskan penugasan audit sesuai dengan waktu dan anggaran yang ada 
menuntut auditor supaya dapat melengkapi semua penugasan dan prosedur audit 
sebagai dasar dalam memberikan opini mengenai kewajaran laporan keuangan. 
Para auditor cenderung untuk memilih berusaha keras untuk mencapai anggaran 
yang ditetapkan daripada memilih profesionalisme kerja ketika dihadapkan pada 
anggaran yang ketat dan sukar dicapai. Hal tersebut karena pentingnya pencapaian 
anggaran oleh auditor sebagai evaluasi kinerja dalam melaksanakan tugasnya yang 
sangat berpengaruh terhadap karirnya (Monoarfa, 2006) 
H3:Perilaku disfungsional audit berpengaruh negatif terhadap kinerja auditor 
4. Pengaruh Obedience Pressure terhadap Kinerja Auditor dengan 
Integritas sebagai Variabel Moderasi 
Adanya tekanan dari atasan maupun instansi, yang dimana dalam situasi 




tanggung jawab profesinya tetapi disisi lain, dituntut pula untuk mematuhi perintah 
dari atasan dan instansi yang diperiksa. Integritas berarti bertindak konsisten sesuai 
dengan nilai-nilai dan kebijakan organisasi serta kode etik profesi. Auditor yang 
tinggi integritasnya adalah yang dapat menerima kesalahan yang tidak disengaja, 
tetapi tidak dapat menerima kecurangan atau peniadaan prinsip (Badjuri, 2012).  
Auditor  yang tinggi integritasnya adalah yang dapat menerima kesalahan 
yang tidak disengaja, tetapi tidak dapat menerima kecurangan atau peniadaan prinsip 
(Badjuri, 2012). Jadi walaupun auditor dilema dengan etika yang bertentangan 
dengan kode etik profesinya, tetapi auditor tersebut selalu menjaga sikap 
integritasnya maka kualitas audit akan meningkat. Auditor dituntut untuk memiliki 
kepribadian yang dilandasi oleh sikap jujur, berani, bijaksana dan bertanggung  jawab 
untuk membangun kepercayaan guna memberikan dasar bagi pengambilan keputusan 
yang handal. 
H4: Integritas memoderasi hubungan obedience pressure terhadap kinerja 
auditor. 
5. Pengaruh Locus of control terhadap kinerja auditor dengan Integritas 
sebagai pemoderasi 
Locus of control berperan dalam motivasi, motivasi yang berbeda bisa 
mencerminkan motivasi yang berbeda dengan kinerja yang berbeda. Mereka yang 
yakin dapat dapat mengendalikan tujuan mereka dikatakan memiliki internal locus of 
control. Sedangkan yang memandang hidup mereka dikendalikan oleh kekuatan 




Locus of control didefinisikan sebagai keyakinan individu karyawan tentang 
kemampuannya untuk bisa mempengaruhi semua kejadian yang berkaitan dengan 
dirinya dan pekerjaannya (Saleh, 2012). Locus of control adalah mengenai anggapan 
seseorang mengenai suatu kegagalan atau keberhasilan atas pekerjaan yang mereka 
laksanakan Integritas mengharuskan seorang auditor untuk bersikap jujur dan 
transparan, berani, bijaksana dan bertanggung jawab dalam melaksanakan audit.  
Jujur adalah perpaduan dari keteguhan watak dari prinsip-prinsip moral (lurus 
hati), tabiat suka akan kebenaran (tidak curang), tulus hati (iklas) serta berperasaan 
halus mengenai etika keadilan dan kebenaran Penelitian Kusnadi (2015) dan 
Santikawati (2016) juga menunjukkan bahwa locus of control berpengaruh positif 
pada kinerja auditor. 
H5: Integritas memoderasi hubungan Locous of control terhadap kinerja auditor 
6. Pengaruh Perilaku Disfungsional terhadap kinerja auditor dengan sikap 
integritas sebagai pemoderasi  
Perilaku disfungsional pada auditor dapat terjadi pada situasi ketika individu 
merasa dirinya kurang mampu untuk mencapai hasil yang diharapkan melalui 
ushanya sendiri. Individu yang memiliki kinrja di bawah standar memiliki 
kemungkinan tinggi untuk terlibat dalam perilaku disfungsional karena menganggap 
dirinya tidak memiliki kemampuan untuk bertahan dalam organisasi melalui usahnya 
sendiri  (Ofita, 2015). 
Untuk memelihara dan meningkatkan kepercayaan publik, setiap auditor harus 




Perkembangan ke tahap etis yang lebih tinggi akan membantu sensitifitas seorang 
individu untuk lebih mengkritis kejadian, maslah dan konflik. Dengan demikian 
integritas diharapkan dapat menghidarkan auditor dari perilaku disfungsional.   
H6: Integritas memoderasi hubungan disfungsional terhadap kinerja auditor 
E.   Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian. 
1. Definisi Operasional 
          Dalam  penelitian  ini,  definisi  operasional  dari  variabel-variablel  dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut:  
a. Variabel Independen (X) 
1) Obedience Pressure (X1) 
Obedience pressure mengacu pada situasi konflik dimana auditor mendapat 
tekanan dari atasan maupun intstansi yang diperiksa untuk melakukan suatu tindakan 
yang menyimpang dari standar etika. Obedience pressure menurut Jamilah dkk 
(2007) adalah tekanan yang diterima oleh auditor dalam menghadapi atasan untuk 
melakukan tindakan menyimpang dari standar profesi auditor. Variabel obedience 
pressure dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan skala likert (likert scale) 
1-5.  Skala Likert yang digunakan dalam penelitian ini dimodifikasi sehingga 
mempunyai rentang nilai 1 sampai dengan 5, dengan rincian 1 (Sangat Tidak 
Setuju/STS), 2 (Tidak Setuju/TS), 3 (Ragu-Ragu/Netral), 4 (Setuju/S) dan 5 (Sangat 
Setuju/SS). 




a) Adanya tekanan untuk menaati perintah atasan. 
b) Terpaksa menuruti perintah dari atasan atau instansi. 
c) Menentang perintah atasan. 
2) Locus Of Control (X2) 
Locus Of Control adalah cara pandang seseorang terhadap suatu peristiwa 
apakah dia dapat atau tidak dapat mengendalikan peristiwa yang terjadi padanya 
(Engko dan Gundono,2007). Individu seperti ini memiliki etos kerja yang tinggi, 
tabah menghadapi segala macam kesulitan baik dalam kehidupanya maupun dalam 
pekerjaanya. Variabel Locus of Control dalam penelitian ini diukur dengan 
menggunakan skala likert (likert scale) 1-5.  Skala Likert yang digunakan dalam 
penelitian ini dimodifikasi sehingga mempunyai rentang nilai 1 sampai dengan 5, 
dengan rincian 1 (Sangat Tidak Setuju/STS), 2 (Tidak Setuju/TS), 3 (Ragu-
Ragu/Netral), 4 (Setuju/S) dan 5 (Sangat Setuju/SS). 
 Variabel Locus of Control menggunakan beberapa indikator yang di adopsi 
dari Chi dkk (2010): 
a) Segala yang dicapai individu adalah usaha sendiri. 
b) Keberhasilan individu karena kerja keras. 
c) Kemampuan individu dalam menentukan kejadian dalam hidup 
d) Kehidupan individu di tentukan oleh tindakanya. 
e) Kerja keras individu memperoleh hasil yang sesuai 




3) Perilaku Disfungsional 
Perilaku disfungsional audit berhubungan dengan penurunan kualitas audit 
Perilaku ini bisa mempunyai pengaruh langsung dan tidak langsung terhadap kualitas 
audit. Perilaku disfungsional yang mempunyai pengaruh langsung termasuk 
premature sign-off, pemerolehan bukti yang kurang, pemrosesan yang kurang akurat 
dan kesalahan dari tahapan audit (Wijayanti,2007) Variabel Perilaku Disfungsional 
dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan skala likert (likert scale) 1-5.  Skala 
Likert yang digunakan dalam penelitian ini dimodifikasi sehingga mempunyai 
rentang nilai 1 sampai dengan 5, dengan rincian 1 (Sangat Tidak Setuju/STS), 2 
(Tidak Setuju/TS), 3 (Ragu-Ragu/Netral), 4 (Setuju/S) dan 5 (Sangat Setuju/SS). 
 Variabel Perilaku Disfungsional menggunakan beberapa indikator : 
a) Kehati-hatian auditor dalam bertindak 
b) Kemampuan Mempertahankan profesionalisme 
c) Bebas dari campur tangan pihak luar dalam proses audit 
b. Variabel Moderating (M) 
Variabel moderating dalam penelitian ini adalah integritas. Integritas adalah 
sikap dalam berpendapat yang jujur dan tidak memihak kepada atasan maupun klien 
(Sukriah dkk, 2009). Auditor dituntut untuk jujur dan taat pada peraturan, tidak 
menambah atau mengurangi fakta dan tidak menerima sesuatu dalam bentuk apapun. 
Auditor juga harus memiliki sikap berani dan bijaksana dalam menyelesaikan 




orang lain, memperbaiki hasil kerjanya, konsisten terhadap pekerjaan serta bersikap 
sesuai norma dan berpegang teguh pada peraturan yang berlaku. Skala Likert yang 
digunakan dalam penelitian ini dimodifikasi sehingga mempunyai rentang nilai 1 
sampai dengan 5, dengan rincian 1 (Sangat Tidak Setuju/STS), 2 (Tidak Setuju/TS), 3 
(Ragu-Ragu/Netral), 4 (Setuju/S) dan 5 (Sangat Setuju/SS). 
           Variabel integritas terdiri dari beberapa indikator yaitu: 
a) Kejujuran auditor 
b) Keberanian auditor 
c) Sikap bijaksana auditor 
d)   Tanggung jawab auditor 
 
c. Variabel Dependen (Y) 
      1) Kinerja auditor 
Kinerja auditor adalah hasil yang diperoleh seorang akuntan publik yang 
menjalankan tugasnya. Tugas yang dimaksud adalah melakukan pemeriksaan secara 
objektif dan independen atas laporan keuangan suatu perusahaan atau organisasi, 
untuk melihat apakah laporan keuangan tersebut sudah sesuai dengan prinsip-prinsip 
akuntansi (Asih 2006). Skala Likert yang digunakan dalam penelitian ini dimodifikasi 
sehingga mempunyai rentang nilai 1 sampai dengan 5, dengan rincian 1 (Sangat 
Tidak Setuju/STS), 2 (Tidak Setuju/TS), 3 (Ragu-Ragu/Netral), 4 (Setuju/S) dan 5 
(Sangat Setuju/SS). 




a) Menerapkan independensi  
b) Membangun relasi yg baik dengan klien 
c) Kecakapan dalam pelaksanaan prosedur audit 
2. Ruang Lingkup Penelitian 
            Penelitian ini dirancang untuk menguji pengaruh antara variabel independen 
yaitu: Obedience Pressure, Locus Of Control dan Perilaku Disfungsional terhadap 
Kinerja Auditor dengan Integritas sebagai variabel moderating. Populasi dalam 


















Tekanan ketaatan dan 
pengalaman auditor berpengaruh 
secara parsial atas pertimbangan 
audit, sementara kompleksitas 




















Tekanan ketaatan, pengetahuan 
dan pengalaman auditor 
berpengaruh terhadap audit 
judgment yang diambil auditor. 
Selain itu, adanya Kompleksitas 
Tugas dapat memperkuat 
pengaruh antara pengetahuan 
terhadap audit judgment yang 
diambil auditor. Akan tetapi, 
kompleksitas tugas tersebut 
justru memperlemah pengaruh 
tekanan ketaatan terhadap audit 
judgment dan pengaruh 











Integritas tidak trbukti 
memperlemah pengaruh tekanan 
anggaran waktu dan kompleksitas 
tugas audit terhadap kualitas 





Kerja Pada Kualitas 
Audit 
memperkuat pengaruh 





Locus of Control 




Locus of Control berdampak 
pada lingkungan kerja internal 
audit yang tidak terstruktur 
dimana internal auditor yang 
memiliki Locus of control 
internal akan menunjukkan 
kinerja yang lebih tinggi dari 
internal auditor yang memiliki 
Locus of Control 
eksternal,namun demikian Locus 
of Control tidak berdampak pada 
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 Pengaruh Locus Of 
Control, Gaya 
Kepemimpinan Dan 
Locus Of Control, Gaya 
Kepemimpinan Dan Komitmen 
Organisasi Berpengaruh positif 





















Terdapat pengaruh positif 
tekanan anggaran waktu & locus 
of control eksternal terhadap 
perilaku audit disfungsional.  
Terdapat pengaruh negatif 
keinginan berpindah & kinerja 
auditor terhadap perilaku audit 
disfungsional. Terdapat efek 
moderasi dari prosedur review 
dan kontrol kualitas kepada 
hubungan tekanan anggaran 







D. Manfaat Penelitian 
Adapun yang menjadi manfaat dari penelitian ini sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoretis 
             Penelitian ini menggunakan teori atribusi dikembangkan oleh Fritz Heider 
(1958) dalam Mindarti (2016) yang beragumentasi bahwa perilaku seseorang 
ditentukan oleh kombinasi antara kekuatan internal yaitu faktor-faktor yang berasal 
dari dalam diri seseorang seperti kemampuan atau usaha yang dilakukannya. 
Kekuatan eksternal yaitu faktor-faktor yang berasal dari luar pribadi seseorang. 
Penyebab internal mengacu pada aspek perilaku individu seperti sifat pribadi, 
persepsi diri, kemampuan motivasi. Sedangkan penyebab eksternal mengacu pada 
lingkungan yang memengaruhi perilaku, seperti kondisi sosial dan pandangan 
masyarakat.  
Tekanan ketaatan baik yang diberikan oleh atasan maupun instansi, locus of 
control dan perilaku disfungsional audit yang merupakan dorongan eksternal dan 
internal yang di alami oleh auditor. Sementara dengan adanya integritas auditor 
dalam melakukan tugas audit dan senantiasa bertanggung jawab atas pekerjaan yang 
dilakukan merupakan faktor internal dari seorang auditor. Jadi walaupun auditor 
mendapat tekanan dari atasan maupun klien ditambah dengan banyaknya tugas yang 
diemban, sementara pengetahuan terbatas auditor harus menanamkan integritas dalam 






2. Manfaat Praktis 
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat bagi instansi pemerintah 
yang bekerja di kantor inspektorat dimana dalam hal ini adalah auditor diharapkan 
dapat membantu mencegah kinerja auditor yang menyebabkan penerimaan perilaku 
disfungsional audit sehingga dapat mengambil langkah-langkah yang tepat untuk 







A. Teori Atribusi (Attribution Theory) 
Teori atribusi pertama kali dikembangkan oleh Fritz Heider (1958) dalam 
Mindarti dkk (2016) yang beragumentasi bahwa perilaku seseorang ditentukan oleh 
kombinasi antara kekuatan internal yaitu faktor-faktor yang berasal dari dalam diri 
seseorang seperti kemampuan atau usaha yang dilakukannya. Kekuatan eksternal 
yaitu faktor-faktor yang berasal dari luar pribadi seseorang, seperti kesulitan dalam 
pekerjaan atau keberuntungan. Teori atribusi merupakan teori yang menjelaskan 
tentang perilaku seseorang. Apakah perilaku itu disebabkan oleh faktor internal 
misalnya sifat, karakter dan sikap atau disebabkan oleh faktor eksternal situasi atau 
keadaan tertentu yang memaksa seseorang melakukan perbuatan yang kurang baik. 
Dengan demikian atribusi diartikan sebagai suatu proses bagaimana seseorang 
mencari kejelasan sebab-sebab dari perilaku orang lain atau dari dalam dirinya 
sendiri. 
Teori atribusi menjelaskan tentang pemahaman akan reaksi seseorang 
terhadap peristiwa disekitar mereka, dengan mengetahui alasan-alasan mereka atas 
kejadian yang dialami. Pada dasarnya teori atribusi mengemukakan bahwa ketika 
mengobservasi perilaku seorang individu, kita berupaya menentukan perilaku tersebut 
disebabkan secara internal atau eksternal. Perilaku yang disebabkan secara internal 
adalah perilaku yang dipengaruhi oleh kendali pribadi seorang individu yang berasal 
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dari dalam diri seperti ciri kepribadian, motivasi atau kemampuan. Perilaku yang 
disebabkan secara eksternal dianggap sebagai akibat dari sebab-sebab diluar diri 
individu, yaitu individu tersebut dianggap telah dipaksa berperilaku apa yang 
diinginkan orang lain. 
Pada dasarnya karakteristik personal seorang auditor merupakan salah satu 
penentu terhadap kinerja audit yang akan dilakukan karena merupakan suatu faktor 
internal yang mendorong seseorang untuk melakukan suatu aktivitas. Atribusi 
internal maupun eksternal telah dinyatakan dapat mempengaruhi terhadap evaluasi 
kinerja individu, misalnya dalam menentukan bagaimana cara atasan memperlakukan 
bawahannya dan mempengaruhi sikap dan kepuasan individu terhadap kerja. Tekanan 
ketaatan baik yang diberikan oleh atasan maupun klien dari tugas audit yang diemban 
merupakan dorongan eksternal yang diterima oleh auditor. 
Ardiansyah (2003) mengungkapkan keberadaan “sejumlah atribut”, yang secara 
alami berlaku secara internal dalam organisasi, mempengaruhi sikap seseorang, 
terutama yang berkaitan dengan pekerjaannya. Dysfunctional audit behavior sebagai 
suatu bentuk perilaku atau sikap ditentukan oleh penyebab dari diri sendiri 
(atribusiinternal) dan penyebab luar (atribusi eksternal). Atribusi internal antara lain 
adalah  persepsi individu terhadap locus of control, persepsi individu terhadap 
kinerjanya serta adanya keinginan berpindah kerja dalam diri auditor atau turnover 
intention yang belum terealisasi dalam tindakan nyata, sedangkan atribusi eksternal  
antara lain adanya time pressure atau tekanan dari pihak luar mengenai waktu 
seorang auditor menyelesaikan tugas secepatnya. 
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Teori atribusi menjelaskan tentang proses bagaimana kita menentukan 
penyebab perilaku seseorang. Teori ini mengacu pada bagaimana seseorang 
menjelaskan penyebab perilaku orang lain atau diri sendiri yang ditentukan dari 
internal atau eksternal dan pengaruhnya terhadap perilaku individu (Harini et al, 
2010:7). Teori atribusi yaitu bagaimana kita membuat keputusan tentang seseorang. 
Kita membuat sebuah atribusi ketika kita mendeskripsikan perilaku seseorang dan 
mencoba menggali pengetahuan mengapa mereka berperilaku seperti itu (Husna, 
2012: 6).  
B. Theory of Attitudes and Behavior  
Theory of attitudes and behavior dikembangkan oleh Triandis (1971) dalam 
Soegiastuti (2015) yang menyatakan bahwa perilaku ditentukan untuk apa orang-
orang ingin lakukan (sikap), apa yang mereka pikirkan akan mereka lakukan (aturan-
aturan sosial), apa yang mereka biasa lakukan (kebiasaan) dan dengan konsekuensi 
perilaku yang mereka perkirakan. Sikap menyangkut komponen kognetif menyangkut 
keyakinan, sedangkan komponen sikap afektif memiliki konotasi suka atau tidak 
suka. 
Sikap merupakan sebuah evaluasi umum yang dibuat manusia terhadap dirinya 
sendiri atau orang lain atas reaksi atau respon terhadap stimulus (objek) yang 
menimbulkan perasaan yang disertai dengan tindakan yang sesuai dengan objeknya. 
Menurut Aditama (2013:27) “Orang yang memiliki sikap positif terhadap suatu 
objek psikologi apabila ia suka (like) atau memiliki sikap yang favorable, sebaliknya 
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orang yang dikatakan memiliki sikap negatif terhadap objek psikologi bila tidak suka 
(dislike) atau sikapnya unfavorable terhadap objek psikologi”. 
Menezes (2008) sikap adalah pernyataan-pernyataan evaluatif, baik yang 
menguntungkan atau tidak menguntungkan tentang obyek, orang, atau peristiwa. 
Sikap mencerminkan bagaimana seseorang merasakan sesuatu, sehingga dengan 
memandang tiga komponen yang tersusun, yaitu kognitif, efektif, dan perilaku, 
sangat membantu dalam memahami kerumitan sikap dan hubungan potensial antara 
sikap dan perilaku. Dalam organisasi, sikap bersifat penting karena mempengaruhi 
perilaku.  
Notoatmodjo (2005) berpendapat bahwa sikap merupakan reaksi yang masih 
tertutup, tidak dapat dilihat langsung. Sikap hanya dapat ditafsirkan pada perilaku 
yang nampak. Sikap dapat diterjemahkan dengan sikap terhadap objek tertentu 
diikuti dengan kecenderungan untuk melakukan tindakan sesuai dengan objek. 
Azwar (2005) mengatakan bahwa sikap yang diperoleh lewat pengalaman akan 
menimbulkan pengaruh langsung terhadap perilaku berikutnya. Pengaruh langsung 
tersebut lebih berupa predisposisi perilaku yang akan direalisasikan apabila kondisi 
dan situasi memungkinkan.  
Menurut Fishben & Ajzen, sikap sebagai predisposisi yang dipelajari untuk 
merespon secara konsisten dalam cara tertentu berkenaan dengan objek tertentu. 
Sherif menyatakan bahwa sikap menentukan keajegan dan kekhasan perilaku 
seseorang dalam hubungannya dengan stimulus manusia atau kejadian-kejadian 
tertentu. Sikap merupakan suatu keadaan yang memungkinkan timbulnya suatu 
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perbuatan atau tingkah laku (Dayakisni & Hudaniah, 2003). 
Perilaku adalah sikap yang diekspresikan (expressedattitudes). Perilaku 
dengan sikap saling berinteraksi, saling mempengaruhi satu dengan yang lain. 
Perilaku merupakan fungsi karakteristik individu dan lingkungan. Karakteristik 
individu meliputi berbagai variabel seperti motif, nilai-nilai, sifat kepribadian, dan 
sikap yang saling berinteraksi satu sama lain dan  kemudian berinteraksi pula dengan 
faktor-faktor lingkungan dalam menentukan perilaku.Teori sikap dan perilaku ini 
dapat menjelaskan integritas auditor. Auditor mempunyai kewajiban untuk jujur, adil 
dan konsisten tidak hanya kepada atasan dan pemerintah, namun juga kepada publik 
dan pihak lain yang meletakkan kepercayaan atas laporan auditor. Walaupun dalam 
melaksanakan tugasnya auditor seringkali mendapat tekanan dari atasan ataupun 
klien ditambah dengan tugas yang sulit dan tidak terstruktur, tetapi auditor harus 
mampu mempertahankan sikap profesional dan senantiasa memiliki sikap integritas 
dalam diri auditor. 
C. Obedience Pressure 
Banyak literatur dalam bidang akuntansi telah merefleksikan dan mengakui 
pentingnya mengevaluasi pengaruh tekanan (pressure) yang dihasilkan dari dalam 
organisasi terhadap sikap, keinginan dan perilaku auditor.Davis dkk (2006) obedience 
pressure adalah kondisi yang dialami auditor apabila dihadapkan pada sebuah dilema 
bahwa suatu perintah dari pimpinan yang memiliki kuasa lebih tinggi menyebabkan 
individu taat pada perintah yang bertentangan dengan nilai-nilai yang diyakininya. 
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Sedangkan Nugraha dan Januarti (2015) obedience pressure  adalah tekanan yang 
diterima oleh auditor dari atasan dan kliennya untuk melakukan tindakan yang 
menyimpan dari kode etik dan standar profesional auditor. Tinggi rendahnya tekanan 
ketaatan yang dimiliki oleh seorang auditor juga akan berpengaruh pada saat 
melakukan opini atas kewajaran laporan keuangan. 
Tekanan ketaatan adalah jenis tekanan pengaruh sosial yang dihasilkan ketika 
individu dengan perintah langsung dari perilaku individu lain. Teori ketaatan 
menyatakan bahwa individu yang memiliki kekuasaan merupakan suatu sumber yang 
dapat mempengaruhi perilaku orang dengan perintah yang diberikannya (Idris, 2012). 
Tekanan ketaatan ini timbul akibat adanya kesenjangan ekspektasi yang terjadi antara 
entitas yang diperiksa dengan auditor telah menimbulkan suatu konflik tersendiri bagi 
auditor. Dalam suatu audit umum, auditor dituntut untuk memberikan pendapat 
mengenai kewajaran laporan keuangan entitas untuk menghindari adanya pergantian 
auditor. Pemberian opini wajar tanpa pengecualian tanpa bukti-bukti audit yang 
memadai, dapat berubah dari masalah standar audit (khususnya masalah standar 
pelaporan) ke masalah kode etik (independensi dan benturan kepentingan). 
Pemenuhan tuntutan entitas merupakan pelanggaran terhadap standar. Dan auditor 
yang tidak memenuhi tuntutan dari klien tersebut di anggap dapat menerapkan kode 
etik auditor.obedience pressure  dapat semakin kompleks ketika auditor dihadapkan 
pada situasi konflik. Semakin rendah tekanan ketaatan yang diterima auditor maka 
kualitas audit akan semakin baik begitu pula sebaliknya, semakin tinggi tekanan 
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ketaatan dari atasan dan klien maka auditor cenderung melanggar kode etik 
profesinya.  
Pengaruh dari tekanan ketaatan biasanya dialami oleh auditor pemula, karena 
mereka biasanya cenderung menaati perintah atasan maupun instansi yang diperiksa 
meskipun perintah tersebut tidak benar bahkan dapat melanggar standar profesional 
(Pektra dan Kurnia, 2014). Sementara Jamilah dkk (2007) mendefinisikan klien atau 
pimpinan dapat menekan auditor untuk melakukan pelanggaran standar profesi 
auditor. Hal ini tentunya akan menimbulkan tekanan pada diri auditor untuk menuruti 
atau tidak menuruti kemauan atasan maupun instansi. Berdasarkan beberapa 
pernyataan yang ada, maka obedience pressure  adalah tekanan yang diperoleh 
auditor yang berasal dari atasan atau orang yang mempunyai otoritas dan auditor akan 
melakukan tindakan yang menyimpang dari standar profesi. 
D. Locus Of Control  
Locus of control adalah cara pandang seseorang terhadap suatu peristiwa  
apakah dia dapat atau tidak dapat mengendalikan peristiwa yang terjadi padanya 
(Engko dan Gudono, 2007). Locus of control diartikan sebagai persepsi seseorang 
tentang sebab-sebab keberhasilan atau kegagalan dalam melaksanakan 
pekerjaannya.Locus of control dibedakan menjadi lokus kontrol internal (internal 
locus of control) dan lokus kontrol eksternal (external locus of control). Kontrol 
internal akan tampak melalui kemampuan kerja dan tindakan kerja yang berhubungan 
dengan keberhasilan dan kegagalan seseorang pada saat melakukan pekerjaannya. 
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Sedangkan seseorang dengan kontrol eksternal merasakan bahwa terdapat kontrol di 
luar dirinya yang mendukung hasil pekerjaan yang dilakukan. 
Locus of control berperan dalam motivasi, locus of control yang berbeda bias 
mencerminkan motivasi yang berbeda dan kinerja yang berbeda. Internal akan 
cenderung lebih sukses dalam karier dari pada eksternal, mereka cenderung 
mempunyai level kerja yang lebih tinggi, promosi yang lebih cepat dan mendapatkan 
uang yang lebih. Sebagai tambahan, internal dilaporkan memiliki kepuasan yang 
lebih tinggi dengan pekerjaan mereka dan terlihat lebih mampu menahan stres 
daripada eksternal (Kartika &wijayanti 2017). 
Locus of control internal yang dikemukakan Ayudiata (2010) adalah keyakinan 
seseorang bahwa didalam dirinya tersimpan potensi besar untuk menentukan nasib 
sendiri, tidak peduli apakah lingkungannya akan mendukung atau tidak mendukung. 
Individu seperti ini memiliki etos kerja yang tinggi, tabah menghadapi segala macam 
kesulitan baik dalam kehidupannya maupun dalam pekerjaannya. Meskipun ada 
perasaan khawatir dalam dirinya tetapi perasaan tersebut relatif kecil dibanding 
dengan semangat serta keberaniannya untuk menentang dirinya sendiri sehingga 
orang-orang seperti ini tidak pernah ingin melarikan diri dari tiap-tiap masalah dalam 
bekerja. 
Locus of control eksternal yang dikemukakan Ayudiata (2010) adalah individu 
yang eksternal locus of control nya cukup tinggi akan mudah pasrah dan menyerah 
jika sewaktu-waktu terjadi persoalan yang sulit. Individu semacam ini akan 
memandang masalah-masalah yang sulit sebagai ancaman bagi dirinya, bahkan 
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terhadap orang-orang yang berada disekelilingnya pun dianggap sebagai pihak yang 
secara diam-diam selalu mengancam eksistensinya. Bila mengalami kegagalan dalam 
menyelesaikan persoalan, maka individu semacam ini akan menilai kegagalan 
sebagai semacam nasib dan membuatnya ingin lari dari persoalan. 
Menurut Ayudiata (2010) perbedaan karakteristik antara locus of control 
internal dan eksternal adalah sebagai berikut:  
1. Locus of control internal  
a. Suka bekerja keras  
b. Memiliki inisiatif yang tinggi  
c. Selalu berusaha untuk menemukan pemecahan masalah  
d. Selalu mencoba untuk berfikir seefektif mungkin  
e. Selalu mempunyai persepsi bahwa usaha harus dilakukan jika ingin berhasil 
2. Locus of control eksternal  
a. Kurang memiliki inisiatif  
b. Mudah menyerah, kurang suka berusaha karena mereka percaya bahwa faktor 
luarlah yang mengontrol  
c. Kurang mencari informasi  
d. Mempunyai harapan bahwa ada sedikit korelasi antara usaha dan kesuksesan 
e. Lebih mudah dipengaruhi dan tergantung pada petunjuk orang lain  
Jika seorang auditor cenderung memiliki internal locus of control sehingga dia 
yakin akan kemampuan dirinya untuk menyelesaikan suatu permasalahan, maka akan 
menimbulkan kepuasan kerja dan diharapkan akan meningkatkan kinerja/prestasi 
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kerja auditor. Namun apabila seorang auditor mempunyai kecenderungan 
mempercayai faktor-faktor di luar dirinya sebagai penentu keberhasilannya, dapat 
dikatakan dia memiliki external locus of control, hal ini justru akan menurunkan 
kepuasan kerja dan mengakibatkan menurunnya kinerja dari auditor (Sarita dan 
Agustia, 2009). 
Karakteristik auditor dengan locus of control internal adalah memiliki 
keyakinan bahwa individu sendirilah yang bertanggungjawab atas kesuksesan atau 
kegagalan yang dialami. Saat auditor memiliki keyakinan bahwa apapun hasil 
pekerjaan yang dilakukannya berada di bawah pengaruh kontrol diri pribadinya 
sendiri maka ia akan bekerja keras dalam melaksanakan audit yang menjadi 
tanggungjawabnya, selalu berusaha menemukan pemecahan masalah yang terjadi saat 
audit sedang dilakukan dan selalu mempunyai persepsi bahwa usaha harus dilakukan 
jika ingin berhasil.  
Ada pula auditor yang merasa bahwa terdapat kontrol eksternal di luar dirinya 
yang mendukung hasil pekerjaan yang dilakukannya. Kontrol eksternal ini terlihat 
melalui nasib dan keberuntungan auditor yang bersangkutan serta kekuasaan atasan 
dan lingkungan kerja tempat auditor tersebut bekerja. Satu hal yang penting di sini 
adalah bahwa perasaan auditor tentang locus of control, baik internal maupun 
eksternal mempunyai pengaruh yang berbeda pada kinerja auditor. 
E. Perilaku Disfungsional Audit 
Sebagai tenaga profesional, auditor diwajibkan untuk menggunakan kemahiran 
profesionalnya dengan cermat dan seksama dalam melaksanakan audit (PSA No. 04, 
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2004). Penggunaan kemahiran profesional dengan cermat dan seksama menuntut 
auditor untuk melaksanakan skeptisme profesionalnya dan harus mengungkapkan 
secara wajar kondisi perusahaan yang diaudit berdasarkan evaluasi terhadap bukti-
bukti yang diperoleh selama proses audit. Dalam usaha memperoleh bukti audit 
kompeten yang cukup, maka sebelum melaksanakan audit KAP harus membuat dan 
menyusun program audit secara tertulis. Program audit merupakan kumpulan dari 
prosedur audit yang akan dilaksanakan selama prosesaudit. 
Keberadaan perilaku reduksi kualitas audit (AQR) juga disebut ”irregular 
auditing practice” dalam literatur merupakan bukti bahwa implementasi prosedur 
audit yang sesuai dengan program audit mungkin tidak selalu dapat dilaksanakan 
auditor. Suatu tindakan AQR didefinisikan ”sebagai tindakan yang dilakukan auditor 
selama penugasan audit yang dengan sengaja mereduksi efektivitas pengumpulan 
bukti secara tidak tepat” (Malone dan Robert, 1996). Dengan demikian bukti yang 
dikumpulkan selama proses audit tidak dapat diandalkan, salah satu atau tidak 
memadai secara kualitas atau kuantitas. Bukti-bukti tersebut tidak cukup untuk 
memberi keyakinan yang memadai bagi auditor dalam mendeteksi kekeliruan dan 
ketidakberesan yang terpaut pada laporan keuangan.  
Penelitian-penelitian berikutnya yang dilakukan pada berbagai negara 
difokuskan untuk mengidentifikasi frekuensi (intensitas) dan menmenginvestigasi 
sejumlah variabel eksplanatori untuk menjelaskan perilaku AQR (Kelley dan 
Margheim, 1990; Otley dan Pierce, 1996a; Coram et al, 2003; Pierce dan Sweeney, 
2004). Studi-studi tersebut melaporkan perilaku AQR secara konsisten pada level 
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tinggi pada negara yang berbeda (Kelley dan Margheim, 1990; Herrbach, 2001). 
Suatu benang merah yang secara konsisten dari studi-studi tersebut adalah tekanan 
anggaran waktu merupakan variabel yang signifikan dalam menjelaskan perilaku 
AQR. Dalam studi-studi tersebut tekanan anggaran waktu dioperasionalkan sebagai 
ketercapaian anggaran waktu. Secara umum, studi-studi tersebut mendokumentasikan 
semakin sulit ketercapaian anggaran waktu, frekuensi perilaku AQR semakin tinggi. 
Perilaku audit disfungsional merupakan tindakan menyimpang yang dilakukan 
oleh auditor, yang mengurangi integritas dan profesionalismenya dalam 
melaksanakan tugas, sehingga tindakannya tidak mencerminkan kejujuran dan 
objektivitas. Menurut Kelley & Margheim (1990), perilaku audit disfungsional dapat 
berdampak langsung maupun tidak langsung dalam mengurangi kualitas audit. 
Perilaku disfungsional yang secara langsung mempengaruhi kualitas audit disebut  
sebagai perilaku reduksi kualitas audit (audit quality reduction behaviors). Perilaku 
reduksi kualitas audit dapat dilakukan dengan melakukan penyelesaian langkah audit 
yang terlalu dini tanpa memenuhi keseluruhan prosedur (premature sign-off), 
membuat review yang dangkal terhadap dokumen klien, menerima penjelasan klien 
yang tidak kuat, mengabaikan prinsip akuntansi yang diterapkan oleh klien, dan tidak 
melakukan pengujian lebih lanjut pada item-item yang diragukan. 
Perilaku disfungsional yang secara tidak langsung mengurangi kualitas audit 
disebut perilaku underreporting of time, yaitu pelaporan waktu audit dengan total 
waktu yang lebih pendek dari waktu yang sebenarnya (Kelley & Margheim, 1990). 
Perilaku ini biasanya dilakukan auditor dengan berbagai cara, seperti membawa dan 
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mengerjakan tugas audit di rumah dan tidak melaporkan waktu lembur yang 
dihabiskannya untuk mengerjakan tugas tersebut ke dalam anggaran waktu audit 
(Alderman & Deitrick, 1982). Perilaku disfungsional sangat penting untuk dihindari 
oleh auditor, karena ketika auditor melakukan tindakan yang menurunkan kualitas 
audit dalam pelaksanaan rosedur audit, maka tingkat kesalahan opini yang diberikan 
oleh auditor menjadi sangat tinggi. Tindakan yang dilakukan oleh auditor tersebut 
akan merugikan para pengguna laporan keuangan (Pardede, 2014). 
F. Kinerja Auditor  
Kinerja (performance) adalah gambaran mengenai tingkat pencapaian 
pelaksanaan suatu kegiatan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, misi dan visi 
organisasi. Robbins (2001), kinerja merupakan hasil kerja secara kualitas maupun 
kuantitas yang dicapai individu dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan 
tanggung jawab yang diberikan kepadanya. 
Menurut Trisnaningsih (2007) kinerja adalah suatu hasil karya yang dicipta 
oleh seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya. Hasil 
ini dicapai berdasarkan atas kecakapan, pengalaman, dan kesungguhan waktu yang 
diukur mempertimbangkan kuantitas, kualitas, dan ketepatan waktu. Kinerja 
auditormerupakan perwujudan kerja dalam mencapai hasil kerja yang lebih baik 
dalam mencapai tujuan organisasi (Fanani 2008). Menurut Asih (2006) kinerja 
auditor adalah hasil yang diperoleh seorang akuntan publik yang menjalankan 
tugasnya. Tugas yang dimaksud adalah melakukan pemeriksaan secara objektif dan 
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independen atas laporan keuangan suatu perusahaan atau organisasi, untuk melihat 
apakah laporan keuangan tersebut sudah sesuai dengan prinsip-prinsip akuntansi. 
Dalam melaksanakan pemeriksaan, akuntan publik memperoleh kepercayaan 
dari klien dan para pemakai laporan keuangan untuk membuktikan kewajaran laporan 
keuangan yang disusun dan disajikan oleh klien. Oleh Karena itu, dalam memberikan 
pendapat mengenai kewajaran laporan keuangan yang diperiksa seorang auditor harus 
bersikap independen terhadap kepentingan klien, para pemakai laporan keuangan, 
maupun terhadap kepentingan akuntan publik itu sendiri. Independen berarti akuntan 
publik tidak mudah dipengaruhi. Akuntan publik tidak dibenarkan memihak 
kepentingan siapapun (Kurnia dan Khomsiyah, 2014). 
Performance adalah perilaku anggota organisasi yang membantu untuk 
mencapai tujuan organisasi. Usaha adalah perilaku manusia yang diarahkan untuk 
meraih tujuan organisasi. Kinerja adalah tingkatan dimana tujuan secara aktual 
dicapai. Kinerja bias melibatkan perilaku yang abstrak (Supervisi, planning, decision, 
making). Kinerja melibatkan tingkatan yang mana anggota organisasi menyelesaikan 
tugasnya yang berkontribusi pada tujuan organisasi. Kinerja termasuk juga dimensi 
kualitas dan kuantitas. Kinerja adalah fungsi yang jelas dari usaha (effort). Tanpa 
usaha, kinerja tidak akan dihasilkan. Usaha sendiri tidak bias menyebabkan kinerja: 
banyak faktor yang diperlukan, yang pertama atau utama dalam penyelesaian 
tugasnya. Seseorang adalah pekerja keras tetapi tidak melakukan pekerjaan, 
menjelaskan situasi dimana usaha tinggi tetapi kinerja rendah (Intan, 2012). 
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Performance adalah hasil atau tingkat keberhasilan seseorang secara 
keseluruhan selama periode tertentu didalam melaksanakan tugas dibandingkan 
dengan berbagai kemungkinan, seperti standar hasil kerja, target atau sasaran atau 
kriteria yang telah ditentukan terlebih dahulu dan telah disepakati bersama. 
Performance bisa melibatkan perilaku abstrak (planning, decision making). 
Performance melibatkan tingkatan di mana anggota organisasi menyelesaikan 
tugasnya yang berkontribusi pada tujuan organisasi, termasuk juga dimensi kualitas 
dan kuantitas.  
Performance merupakan kesuksesan yang dicapai seseorang dalam 
melaksanakan suatu pekerjaan. Ukuran kesuksesan tidak dapat disamakan pada 
semua orang, lebih merupakan hasil yang dicapai oleh seorang individu menurut 
ukuran yang berlaku sesuai dengan pekerjaan yang dilakukan. Penilaian performance 
(kinerja) auditor sangat penting untuk dilakukan bila organisasi ingin melakukan 
reposisi atau promosi jabatan. Performance dibedakan menjadi dua, yaitu 
performance individu dan organisasi. Performance individu adalah hasil kerja 
karyawan baik dari segi kualitas maupun kuantitas berdasarkan standar kerja yang 
telah ditentukan, sedangkan performance organisasi adalah gabungan antara 
performance individu dan kelompok sehingga performance organisasi sangat 







Integritas merupakan kualitas yang melandasi kepercayaan publik dan 
merupakan patokan bagi anggota dalam menguji semua keputusannya.Integritas 
mengharuskan seorang auditor untuk bersikap jujur dan transparan, berani, bijaksana 
dan bertanggung jawab dalam melaksanakan audit (Arianti dkk 2014). Jujur adalah 
perpaduan dari keteguhan watak dari prinsip-prinsip moral (lurus hati), tabiat suka 
akan kebenaran (tidak curang), tulus hati (iklas) serta berperasaan halus mengenai 
etika keadilan dan kebenaran. Berani berarti tidak dapat diintiminasi oleh orang lain 
dan tidak tunduk karena tekanan yang dilakukan guna memengaruhi sikap dan 
pendapatnya. Bijaksana diartikan sebagai sikap yang selalu menimbang permasalahan 
berikut akibat-akibatnya dengan seksama. Bertanggung jawab adalah suatu sikap 
yang tidak mengelak atau menyalahkan orang lain.  
Pentingnya integritas berasal dari ide bahwa profesi adalah "panggilan" dan 
membutuhkan profesional untuk fokus pada gagasan bahwa mereka melakukan 
pelayanan publik. Integritas mempertahankan standar prestasi yang tinggi dan 
melakukan kompetensi yang berarti memiliki kecerdasan, pendidikan, dan pelatihan 
untuk dapat nilai tambah melalui kinerja (Mutchler, 2003). Prinsip integritas 
mengharuskan auditor untuk memiliki kepribadian yang dilandasi oleh unsur 
kejujuran, keberanian, bijaksana, dan bertanggung jawab untuk membangun  
kepercayaan guna memberi dasar dalam mengambil suatu keputusan yang dapat  
diandalkan (Pusdiklatwas BPKP, 2008:21). Penelitian mengenai integritas pernah 
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dilakukan sebelumnya. Mabruri dan Winarna (2010), dalam penelitiannya 
menunjukan hasil bahwa integritas auditor berpengaruh positif terhadap kualitas hasil 
audit di lingkungan pemerintah daerah. Begitu juga hasil penelitian Ayuningtyas 
(2012), bahwa integritas berpengaruh siginifikan terhadap kualitas hasil 
pemeriksaan.Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi integritas yang dimiliki oleh 
auditor sektor publik pada saat melaksanakan penugasan profesional auditnya akan 
mendorong meningkatnya kualitas hasil pemeriksaan. 
Allah Subhanahuwata’ala berfirman dalam QS. Ass-Shaff/61:2 
 
Terjemahnya: 
Wahai orang-orang yang beriman, kenapakah kamu mengatakan sesuatu yang 
tidak kamu kerjakan? 
Ayat di atas mengajarkan tentang integritas. Integritas adalah kesesuaian 
antara nilai-nilai, prinsip, atau norma-norma yang di anut dengan perbuatan dan 
perkataan. Auditor yang kehilangan integritasnya dia akan kehilangan kepercayaan 
dari publik yang meletakkan kepercayaan terhadap opini audit yang dikeluarkan. 
Setiap auditor harus mempertahankan integritas dalam melaksanakan tugasnya 
dengan bertindak jujur, tegas, sehingga dia dapat bertindak adil, tanpa 
dipengaruhitekanan atau permintaan pihak tertentu untuk memenuhi kepentingan 




H. Rerangka Pikir 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh obedience pressure (tekanan 
ketaatan), Locus of control dan perilaku Disfungsional terhadap Kinerja Auditor. 
Selain itu penelitian ini juga bertujuan untuk menguji variabel integritas dalam 
memoderasi obedience pressure, Locus of control dan perilaku Disfungsional 
terhadap Kinerja Auditor. 
Obedience pressure dan Locus Of Control akan mempengaruhi kinerja 
auditor. Obedience pressure (tekanan ketaatan) diartikan sebagai adanya tekanan dari 
atasan atau instansi untuk melanggar dari standar profesi. Sementara Locus of control 
diartikan sebagai persepsi seseorang tentang sebab-sebab keberhasilan dalam 
melaksanakan perkerjannya. Jadi dapat disimpulkan bahwa obedience pressure dan 
Locus Of Control akan mempengaruhi Kinerja auditor.Sealian itu, perilaku 
disfungsional mempengaruhi Kinerja auditor, karena auditor yang memiliki sikap 
disfungsional akan menghasilkan laporan audit yang tidak sesuai.  
Locus of control dapat mempengaruhi penerimaan perilaku disfungsional 
audit ketika seseorang tersebut mempunyai locus of control eksternal dan locus of 
control juga berpengaruh terhadap kinerja auditor. Kemudian kinerja auditor yang 
buruk juga akan mempengaruhi penerimaan perilaku disfungsional audit ketika 
seseorang cenderung melakukan penyimpangan karena beberapa faktor seperti 
tertekan oleh waktu, dipengaruhi oleh atasan, lingkungan yang kurang ramah, 
mengurangi prosedur audit dan lain sebagainya. Nah disinilah peran , teori sikap dan 
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perilaku, serta teori atribusi untuk meningkatkan kinerja auditor dengan menerapkan 
sikap yang  independensi. 
Variabel integritas sebagai variable moderasi dimana integritas dapat 
memperlemah ataupun memperkuat hubungan antara variable obedience pressure 
(tekanan ketaatan), Locus of control dan perilaku Disfungsional terhadap Kinerja 
Auditor. Integritas merupakan profesionalisme auditor yang diperlukan agar dapat 
bertindak jujur, adil, tegas, bertanggung jawab dan konsisten dalam melaksanakan 
audit. Semakin tinggi sikap integritas auditor, maka auditor akan meningkatkan 
Kinerjanya. 
 
Gambar Rerangka Pikir 2.1 
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A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah suatu metode penelitian yang bersifat 
induktif, objektif dan ilmiah dimana data yang diperoleh berupa angka-angka atau 
pernyataan-pernyataan yang dinilai, dianalisis dengan analisis statistik.Penelitian 
kuantitatif dilakukan dengan mengumpulkan data yang berupa angka, atau data 
berupa kata-kata atau kalimat yang dikonversi menjadi data yang berbentuk angka 
(Martono, 2016:20). Data yang berupa angka tersebut kemudian diolah dan dianalisis 
untuk mendapatkan suatu informasi ilmiah dibalik angka-angka tersebut.  
2. Lokasi Penelitian 
Adapun lokasi yang akan dipilh adalah Kantor Inspektorat Kota Makassar yang 
berkedudukan di Jl. Teduh Bersinar No.6, Gn. Sari,Makassar. 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
deskriptif. Analisis statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran 
mengenai variabel yang diteliti. Metode analisis deskriptif adalah statistik yang 
digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau 
menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa mermaksud 
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membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum. Martono (2016:16) tipe penelitian 
deskriptif bertujuan untuk mengambarkan karakter suatu variabel, atau gejala sosial 
yang terjadi dimasyarakat. 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah sekelompok orang, kejadian atau segala sesuatu yang 
mempunyai karakteristik tertentu. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh aparat 
pemerintah yang bekerja pada Inspektorat Kota Makassar. 
2. Sampel 
Sampel merupakan proses memilih unsur dari populasi sehingga karakteristik 
sampel dapat digeneralisasikan pada populasi. Teknik sampling yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan metode purposive sampling. 
Purposive sampling yaitu metode yang dilakukan dengan cara mengambil subjek 
didasarkan atas adanya tujuan tertentu (Darmawati, 2015). Kriteria sampel pada 
penelitian ini adalah auditor Inspektorat Kota Makassar minimal telah bekerja selama 
dua tahun sebagai auditor. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan data primer yang 
diperoleh langsung dari auditor yang bekerja di inspektorat Kota Makassar melalui 
teknik pengumpulan data yaitu dengan kuesioner. Kuesioner adalah teknik 
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pernyataan 
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tertulis yang diberikan kepada responden.Dalam penelitian ini, data diambil dari 
anggapan responden atas pernyataan yang ada didalam kuesioner dan setiap 
responden diminta pendapatnya mengenai pernyataan-pernyataan yang ada. 
E. Instrumen Penelitian 
Penelitian ini menggunakan instrumen pengumpulan data yang digunakan 
yaitu kuesioner atau angket dengan menggunakan skala sikap model likert yang 
dimodifikasi dari likert 1-5.Liker scale (skala likert) merupakan skala interval yang 
secara spesifik menggunakan lima pilihan yaitu rincian 1 (Sangat Tidak Setuju/STS), 
2 (Tidak Setuju/TS), 3 (Ragu-Ragu/Netral), 4 (Setuju/S) dan 5 (Sangat Setuju/SS). 
 
Tabel 3.1 Skor Skala Likert 
No Sikap Responden Skor 
1 Sangat tidak setuju 1 
2                  Tidak setuju 2 
3 Ragu-ragu/Netral 3 
4 Setuju 4 
5 Sangat Setuju 5 
 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Analisis data yang digunakan untuk menyederhanakan data agar lebih mudah 
dinterpretasikan yang diolah dengan menggunakan rumus atau aturan-aturan yang ada 
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sesuai pendekatan penelitian.Tujuan analisis data adalah mendapatkan informasi yang 
relevan yang terkandung di dalam data tersebut dan menggunakan hasilnya untuk 
memecahkan suatu masalah.Analisis data adalah suatu kegiatan yang dilakukan untuk 
memproses dan menganalisis data yang telah terkumpul.Metode analisis data 
menggunakan statistik deskriptif, uji kualitas data, uji asumsi klasik dan uji hipotesis 
dengan bantuan komputer melalui program IBM SPSS 21 for windows. 
1. Statistik Deskriptif 
Analisis statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran mengenai 
variabel yang diteliti. Metode analisis deskriptif adalah statistik yang digunakan 
untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data 
yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa mermaksud membuat kesimpulan 
yang berlaku untuk umum. Uji statistik deskriptif mencakup nilai rata-rata (mean), 
nilai minimum, nilai maksimum, dan nilai standar deviasi dari data penelitian. 
Statistik deskriptif ini digunakan untuk memberikan gambaran mengenai demografi 
responden penelitian dan deskripsi setiap pernyataan kuesioner. Data tersebut antara 
lain: umur, jenis kelamin, latar belakang pendidikan, pengalaman kerja, dan data 
mengenai deskripsi dari setiap pernyataan kuesioner. 
2. Uji Kualitas Data 
Komitmen pengukuran dan pengujian suatu kuesioner atau hipotesis sangat 
bergantung pada kualitas data yang dipakai dalam pengujian tersebut. Data penelitian 
tidak akan berguna dengan baik jika instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan 
data tidak memiliki tingkat keandalan (Reliabily) dan tingkat keabsahan (Validity) 
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yang tinggi. Oleh karena itu, terlebih dahulu kuesioner harus diuji keandalan dan 
keabsahannya. 
a. Uji Validitas  
Uji validitas adalah ketepatan atau kecermatan suatu instrumen dalam 
pengukuran. Uji validitas dimaksudkan untuk mengukur kualitas kuesioner yang 
digunakan sebagai instrumen penelitian sehingga dapat dikatakan instrumen tersebut 
valid. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pernyataan pada kuesioner  mampu 
mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut (Ghozali, 
2013:52). Kriteria pengujian validitas adalah sebagai berikut: 
1) Jika r hitung positif dan r hitung > r tabel maka butir pernyataan tersebut 
adalah valid. 
2) Jika r hitung negatif dan r hitung < r tabel maka butir pernyataan tersebut 
tidak valid. 
b. Uji Reliabilitas 
Pengujian ini dilakukan untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan 
indikator dari variabel suatu konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal 
jika jawaban terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu 
(Ghozali, 2013:47). Pengujian reliabilitas yang digunakan adalah one shot atau 
pengukuran sekali saja. Disini pengukurannya hanya sekali dan kemudian hasilnya 
dibandingkan dengan pertanyaan lain atau mengukur korelasi antara jawaban 
pernyataan. Kriteria pengujian dilakukan dengan menggunakan pengujian Cronbach 
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Alpha (α). Suatu variabel dikatakan reliable jika memberikan nilai Cronbach Alpha 
>0.60.  
3. Uji Asumsi Klasik 
Sebelum menggunakan teknik analisis Regresi Linear Berganda untuk uji 
hipotesis, maka terlebih dahulu dilaksanakan uji asumsi klasik. Uji asumsi klasik 
dilakukan untuk melihat apakah asumsi-asumsi yang diperlukan dalam analisis 
regresi linear berganda terpenuhi, uji asumsi klasik dalam penelitian ini menguji 
normalitas data secara statistik, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas. 
a. Uji Normalitas 
Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel 
dependen dan independen keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak normal. 
Salah satu cara termudah untuk melihat normalitas residual adalah dengan melihat 
grafik histogram yang membandingkan antara data observasi dengan distribusi yang 
mendekati distribusi normal. Kemudian untuk menguji normalitas digunakan metode 
pengujian yaitu normal probability plot. Pada prinsipnya normalitas dapat dideteksi 
dengan melihat penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal dari grafik. Jika data 
menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal atau grafik 
histogram tidak menunjukkan pola distribusi normal, maka model regresi memenuhi 
asumsi normalitas, sebaliknya jika data meyebar jauh dari diagonal atau grafik 
histogram tidak menunjukkan pola distribusi normal, maka model regresi tidak 
memenuhi asumsi normalitas (Ghozali, 2013:163). 
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Cara lain adalah dengan uji statistik one-simple kolmogorov-smirnov. Dasar 
pengambilan keputusan dari one- simple kolmogorov-smirnov adalah: 
1) Jika hasil one-simple kolmogorov-smirnov di atas tingkat signifikansi 0,05 
menujukkan pola distribusi normal, maka model regresi tersebut memenuhi 
asumsi normalitas. 
2) Jika hasil one-simple kolmogorov-smirnov di bawah tingkat signifikansi 0,05 
tidak menujukkan pola distribusi normal, maka model regresi tersebut tidak 
memenuhi asumsi normalitas. 
b. Uji Multikolonieritas 
Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independent). Model regresi yang 
baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen (Ghozali 
2013:105). Jika variabel independen saling berkorelasi, maka variabel-variabel ini 
tidak ortogonal. Variabel ortogonal adalah variabel independen yang nilai korelasi 
antar sesama variabel independen sama dengan nol. Salah satu cara mengetahui ada 
tidaknya multikolonieritas pada suatu model regresi adalah dengan melihat nilai 
tolerance dan VIF (Variance Inflation Factor). 
1) Jika nilai tolerance> 0,10 dan VIF < 10, maka dapat diartikan bahwa tidak 
terdapat multikolonieritas pada penelitian tersebut. 
2) Jika nilai tolerance< 0,10 dan VIF > 10, maka terjadi gangguan 




c. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan kepengamatan yang 
lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka 
disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas (Ghozali, 
2013:139). Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi 
heteroskedastisitas. Salah satu cara untuk melihat adanya problem heteroskedastisitas 
adalah dengan melihat grafik Plot antara nilai prediksi variabel terikat (ZPRED) 
dengan residualnya (SRESID). Deteksi ada tidaknya heteroskedastisitas dapat 
dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot antara 
SRESID dan ZPRED. Cara menganalisisnya adalah sebagai berikut: 
1) Jika terdapat pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu 
yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), Maka 
mengindikasikan telah heteroskedastisitas. 
2) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah 
angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 
4. Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen 
dilakukan dengan meggunakan analisis regresi linear berganda. Analisis regresi 
digunakan untuk memprediksi pengaruh lebih dari satu variabel bebas terhadap satu 




a. Uji Regresi Linear Berganda 
Persamaan Regresi Berganda adalah sebagai berikut: 
Y= α + β1X1 + β2X2  + β3X3 + e  
            Keterangan :  
Y      =   Kinerja Auditor 
α       =  Konstanta  
X1      = Obdience Preassure 
X2      =  Locus of Control 
X3     =  Perilaku Disfumgsional Audit 
β 1-β 3 =  Koefisien regresi berganda 
 e        =  error term 
b. Analisis Regresi Moderasi dengan Pendekatan Nilai Selisih Mutlak. 
Ghozali (2013), mengajukan model regresi yang agak berbeda untuk menguji 
pengaruh moderasi yaitu dengan model nilai selisih mutlak dan variable independen. 
Interaksi ini lebih di sukai karena ekspektasi sebelumnya berhubungan dengan 
kombinasi antara X1 dan X2 dan berpengaruh terhadap Y. Untuk menentukan apakah 
variable moderasi yang kita gunakan memang memoderasi variabel X terhadap Y 






Tabel 3.2 Kriteria Variabel Moderating 
No. Tipe Moderasi Koefisien 
1. Pure Moderasi b2 Tidak Signifikan 
b3 Signifikan 
2. Quasi Moderasi b2 Signifikan 
b3 Signifikan 
3. Homologsier  Moderasi 
(Bukan Moderasi) 
b2 Tidak Signifikan 
b3 Tidak Signifikan 
4. Predikator b2  Signifikan 
b3 Tidak Signifikan 
Keterangan : 
b2 : Variabel Integritas 
b3 : Variabel interaksi antara masing-masing variabel bebas (Obdience preassure, 
Locus of control dan perilaku Disfungsional) dengan Variabel Integritas. 
Langkah uji nilai selisih mutlak dalam penelitian ini dapat digambarkan 
dengan persamaan regresi sebagai berikut: 
Y  = α + β1ZX1 +  β2ZX2 + β3ZX3 + β4ZM + β5|ZX1-ZM| + β6|ZX2–ZM| 
++ β7|ZX3–ZM| + e 
Keterangan:  
Y   = Kinerja Auditor 
ZX1   = Standardize Obedience Pressure (Tekanan Ketaatan) 
ZX2   = Standardize Locus of Control 
ZX3  = Standardize Perilaku Disfungsional 
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ZM   = Standardize Integritas 
|ZX1–ZM|    = Merupakan interaksi yang diukur dengan nilai absolut                          
perbedaan antara ZX1 dan ZM 
|ZX2–ZM|   = Merupakan interaksi yang diukur dengan nilai absolut                       
perbedaan antara ZX2 dan ZM 
|ZX3–ZM|   = Merupakan interaksi yang diukur dengan nilai absolut                          
perbedaan antara ZX3 dan ZM 
            α                      = Kostanta 
β                      = Koefisien Regresi 
e                      = Error Term 
Uji hipotesis ini dilakukan melalui uji koefisien determinasi dan uji regresi 
secara parsial (t-test): 
1) Analisis Koefisien Determinasi 
Koefisien determinasi (R
2
) pada intinya bertujuan untuk mengukur seberapa 
jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai 
koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Jika nilai R
2 
bernilai besar 
(mendeteksi 1) berarti variabel bebas dapat memberikan hampir semua informasi 
yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen. Sedangkan jika R
2 
bernilai 
kecil berarti kemampuan variabel bebas dalam menjelaskan variabel dependen sangat 
terbatas (Ghozali, 2013:97). 
2) Uji Regresi Secara Simultan (Uji statistik F) 
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Uji F dilakukan untuk mengetahui pengaruh dari variabel-variabel bebas  
secara bersama-sama terhadap variabel terikat. Menentukan kriteria uji hipotesis 
dapat diukur dengan syarat: 
a. Membandingkan F hitung dengan F tabel  
(1) Jika F hitung> F tabel maka hipotesis diterima. Artinya variabel independen 
secara bersama-sama mempengaruhi variabel dependen secara signifikan. 
(2) Jika F hitung< F tabel maka hipotesis ditolak. Artinya variabel independen 
secara bersama-sama tidak mempengaruhi variabel dependen secara 
signifikan. 
b. Melihat Probabilities Values  
Berdasarkan nilai probabilitas dengan α = 0,05: 
(1) Jika probabilitas > 0,05, maka hipotesis ditolak 
(2) Jika probabilitas < 0,05, maka hipotesis diterima 
3) Uji Regresi Secara Parsial (Uji statistik t) 
Uji t digunakan untuk menguji hipotesis secara parsial guna menunjukkan 
pengaruh tiap variabel independen secara individu terhadap variabel dependen. Uji t 
adalah pengujian koefisien regresi masing-masing variabel independen terhadap 
variabel dependen untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel dependen 
terhadap variabel dependen secara individu terhadap variabel dependen. Penetapan 




a. Membandingkan t hitung dengan t tabel  
(1) Jika t hitung >t tabel maka hipotesis diterima. Artinya ada pengaruh signifikan 
dari variabel independen secara individual terhadap variabel dependen. 
(2) Jika t hitung < t tabel maka hipotesis ditolak.  Artinya tidak ada pengaruh 
signifikan dari variabel independen secara individual terhadap variabel 
dependen. 
b. Melihat Probabilities Values  
Berdasarkan nilai probabilitas dengan α = 0,05: 
(1) Jika probabilitas > 0,05, maka hipotesis ditolak. 















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 A.  Gambaran Umum Objek Penelitian  
 Objek penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah Inspektorat kota 
Makassar. Inspektorat kota Makassar yang baru dibentuk tahun 2005 sesuai Peraturan 
Daerah kota Makassar nomor 7 tahun 2005 tentang pembentukan, susunan organisasi 
dan tata kerja Inspektorat kota Makassar. Dengan ditetapkannya jabatan Fungsional 
pada Badan Pengawasan kota Makassar dengan keputusan Walikota  nomor 15 tahun 
2004, maka dipandang perlu untuk mengatur kembali susunan organisasi dan tata 
kerja Badan Pengawasan kota Makassar. Inspektorat adalah Lembaga Teknis Daerah 
yang membantu Walikota dalam melaksanakan pengawasan fungsional 
penyelenggaraan pemerintah daerah kota Makassar yang secara teknis operasional 
berada dibawah dan bertanggung jawab langsung kepada Walikota, dan secara teknis 
administrasi melalui Sekretaris Daerah.  
1. Dasar Hukum Organisasi 
      Berdasarkan Peraturan Daerah kota Makassar nomor 7 tahun 2005 tentang 
pembentukan, susunan organisasi dan tata kerja Inspektorat kota Makassar disebutkan 
bahwa Inspektorat mempunyai tugas pokok melakukan kewenangan Walikota 
dibidang pengawasan fungsional penyelenggaraan pemerintah daerah, dalam 
melaksanakan kewenangan Walikota dibidang pengawasan penyelenggaraan 
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pemerintah daerah kota Makassar berdasarkan peraturan perundang-undangan yang 
berlaku.  
2. Struktur Organisasi  
      Inspektorat merupakan unsur pengawas penyelenggaraan pemerintah 
daerah, yang dipimpin oleh seorang inspektur yang bertanggungjawab langsung 
kepada bupati dan secara teknis administrasi mendapat pembinaan dari Sekretaris 
Daerah. Inspektorat memiliki tugas untuk melakukan pengawasan terhadap 
pelaksanaan urusan pemerintah di daerah, pelaksanaan pembinaan atas 
penyelenggaraan pemerintah desa dan pelaksanaan urusan pemerintah desa, serta 
melaksanakan ketatausahaan Inspektorat. Susunan struktur organisasi Inspektorat 
kota Makassar terdiri dari:    
A. Inspektur ;  
B. Sekretaris, terdiri atas:  
    1. Sub bagian Administrasi dan Kepegawaian  
    2. Sub bagian Program dan Perencanaan  
    3. Sub bagian Evaluasi dan Pelaporan  
C. Inspektur Pembantu Wilayah I terdiri atas:  
    1. Seksi Pengawas Pemerintah Bidang Pembangunan  
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    2. Seksi Pengawas Pemerintah Bidang Pemerintah  
    3. Seksi Pengawas Pemerintah Bidang Kemasyarakatan  
D. Inspektur Pembantu Wilayah II terdiri atas:  
    1. Seksi Pengawas Pemerintah Bidang Pembangunan  
    2. Seksi Pengawas Pemerintah Bidang Pemerintah  
    3. Seksi Pengawas Pemerintah Bidang Kemasyarakatan  
E. Inspektur Pembantu Wilayah III terdiri atas:  
    1. Seksi Pengawas Pemerintah Bidang Pembangunan  
    2. Seksi Pengawas Pemerintah Bidang Pemerintah  
    3. Seksi Pengawas Pemerintah Bidang Kemasyarakatan  
F. Inspektur Pembantu Wilayah IV terdiri atas:  
    1. Seksi Pengawas Pemerintah Bidang Pembangunan  
    2. Seksi Pengawas Pemerintah Bidang Pemerintah  
    3. Seksi Pengawas Pemerintah Bidang Kemasyarakatan  
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3. Visi dan Misi Inspektorat Kota Makassar  
     Visi Inspektorat Daerah Kota Makassar adalah “Mewujudkan 
penyelenggaraan pemerintahan yang bersih dan berwibawa melalui pengawasan 
yang efektif dan profesional” 
    Misi Inspektorat Daerah Kota Makassar adalah Terwujudnya  pengawasan  
internal pemerintah Kota Makassar yang efektif. 
B. Gambaran Umum Responden 
1. Karakteristik Responden 
Kuesioner yang dibagikan berjumlah 35 dengan perincian sebagai berikut: 
Tabel 4.1 
Data Distribusi Kuesioner 
No Keterangan Jumlah Kuesioner Persentase 
1 Kuesioner yang disebarkan 35 100 % 
2 Kuesioner yang tidak kembali 5 14,3 % 
3 Kuesioner yang kembali 30 85,7 % 
 Kuesioner yang dapat diolah 30 85,7 % 
n sampel = 30 
Responden Rate = (30/35) x 100% =85,7 % 
 Sumber: Data primer yang diolah (2019)  
Tabel 4.1 menunjukkan bahwa kuesioner yang berisi 30 item pernyataan ini 
disebarkan kepada responden yang menjabat sebagai auditor. Dari 35 kuesioner yang 
dibagikan, 30 kuesioner yang kembali dan 5 kuesioner yang tidak kembali. Tingkat 
pengembalian yang diperoleh adalah 85,7% sedangkan sisanya 14,3% tidak kembali. 
Dari 5 kuesioner yang tidak kembali disebabkan karena kesibukan dari beberapa 
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auditor yang ada di inspektorat kota Makassar dan ada auditor dinas keluar kota pada 
saat kuesioner dibagikan. 
Terdapat 4 karakteristik responden yang dimasukkan dalam penelitian ini, 
yaitu umur, jenis kelamin, pendidikan terakhir dan pengalaman kerja.  
a. Umur  
Tabel 4.2 
               Karakteristik Responden Berdasarkan Umur 
No Umur  Jumlah Persentase 
1 20-30 Tahun 0 0 % 
2 31-40 Tahun 21 70 % 
3 41-50 Tahun 8 27 % 
4 >50    Tahun 1 3 % 
Jumlah 30 100 % 
Sumber: Data primer yang diolah (2019) 
Berdasarkan tabel 4.2 dapat diidentifikasi bahwa responden dalam penelitian 
ini yang terlibat secara langsung dalam melakukan pemeriksaan dan pengawasan 
intern pemerintah mayoritas berumur 31-40 tahun yaitu berjumlah 21 responden atau 
sebesar 30%. Sisanya untuk responden yang berumur 41-50 tahun sebanyak 8 atau 
sebesar 27%,  dan terakhir responden yang berumur >50 sebanyak 1 atau sebesar 3%. 
b. Jenis Kelamin 
Tabel 4.3 
         Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
No Jenis Kelamin  Jumlah Persentase 
1 Laki-laki 18 60 % 
2 Perempuan 12 40 % 
Jumlah 30 100 % 
Sumber: Data primer yang diolah (2019) 
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Berdasarkan tabel 4.3 dapat dilihat bahwa jumlah responden didominasi oleh 
jenis kelamin laki-laki sebanyak 18 responden atau sebesar 60%, sedangkan untuk 
sisanya berjenis kelamin perempuan sebanyak 12 atau sebesar 40 %.  
c. Pendidikan Terakhir 
Tabel 4.4 
             Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 
No Pendidikan Terakhir Jumlah Persentase 
1 SMA/SMK 0 0 % 
2 D3 0 0 % 
3 S1 19 63,3 % 
4 S2 11 36,7 % 
5 S3 0 0 % 
Jumlah 30 100 % 
Sumber: Data primer yang diolah (2019) 
Berdasarkan tabel 4.4, dapat diketahui bahwa pendidikan responden yang 
terlibat dalam pemeriksaan dan pengawasan intern pemerintah di inspektorat kota 
Makassar lebih banyak bergelar Strata 1 (S1) yaitu sebanyak 19 responden atau 
sebesar 63,3% dibandingkan dengan Strata 2 (S2) sebanyak 11 responden atau 
sebesar 36,71%. Sementara tidak ada responden yang bekerja di Inspektorat kota 







d. Pengalaman Kerja 
Tabel 4.5 
         Karakteristik Responden Berdasarkan Pengalaman Kerja   
No Pengalaman Kerja Jumlah Persentase 
1                   >2 Tahun  2 6,4 % 
2 3-6 Tahun 13 35,5 % 
3 >6 Tahun 15 58,1 % 
Jumlah 30 100 % 
Sumber: Data primer yang diolah (2017) 
Berdasarkan tabel 4.5 diketahui bahwa sebagian besar didominasi oleh 
responden mempunyai pengalaman kerja >6 tahun berjumlah 15 responden atau 
sebesar 58,1%, sisanya yang mempunyai pengalaman kerjs 3-6 tahun berjumlah 11 
responden atau sebesar 35,5% dan terakhir responden mempunyai pengalaman kerja 
>2tahun berjumlah 2 responden atau sebesar 56,4%. Auditor yang bekerja di 
Inspektorat kota Makassar mempunyai pengalaman kerja banyak, hal ini dapat 
diasumsikan bahwa auditor yang berpengalaman akan memberikan kualitas audit 
yang lebih baik. Seorang auditor berpengalaman akan mampu mengasah 
kepekaannya dalam memahami informasi, kecurangan dan kesalahan penyajian 
laporan keuangan (Ariyanti dkk, 2014). Auditor yang berpengalaman semakin banyak 
tugas yang dia kerjakan, maka dari itu dia akan semakin mengasah keahliannya dalam 






C. Hasil Uji Kualitas Data 
Tujuan dari uji kualitas data adalah untuk mengetahui konsistensi dan akurasi 
data yang dikumpulkan. Uji kualitas data yang dihasilkan dari penggunaan instrument 
penelitian dapat dianalisis dengan menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas. 
1. Uji Validitas 
Uji Validitas adalah prosedur untuk memastikan apakah kuesioner yang akan 
dipakai untuk mengukur variabel penelitian valid atau tidak. Kuesioner dapat 
dikatakan valid  jika pernyataan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan 
sesuatu yang diukur oleh kuesioner tersebut. Untuk mengetahui item pernyataan itu 
valid dengan melihat nilai Corrected Item Total Corelation. Apabila item pernyataan 
mempunyai r hitung > dari r tabel maka dapat dikatakan valid. Pada penelitian ini 
terdapat jumlah sampel (n) = 30 responden dan besarnya df dapat dihitung 30–2 = 28 
dengan df =28 dan alpha = 0,05 didapat r tabel = 0.3610.  
Tabel 4.6 
Hasil Uji Validitas 
Variabel Item R Hitung R Tabel Keterangan 
Obedience Preassure (X1) X1.1 0,962 0,3610 Valid 
X1.2 0,964 0,3610 Valid 
X1.3 0,926 0,3610 Valid 
X1.4 0,450 0,3610 Valid 
X1.5 0,964 0,3610 Valid 
X1.6 0,721 0,3610 Valid 
X1.7 0,909 0,3610 Valid 
Locus Of Control (X2) X2.1 0,728 0,3610 Valid 
X2.2 0,698 0,3610 Valid 
X2.3 0,808 0,3610 Valid 
X2.4 0,674 0,3610 Valid 
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X2.5 0,584 0,3610 Valid 
X2.6 0,650 0,3610 Valid 
X2.7 0,764 0,3610 Valid 
X2.8 0,858 0,3610 Valid 
X2.9 0,599 0,3610 Valid 
X2.10 0,513 0,3610 Valid 
Perilaku Disfungsional (X3) X3.1 0,802 0,3610 Valid 
X3.2 0,867 0,3610 Valid 
X3.3 0,776 0,3610 Valid 
X3.4 0,744 0,3610 Valid 
X3.5 0,813 0,3610 Valid 
Integritas (M) M1 0,822 0,3610 Valid 
M2 0,784 0,3610 Valid 
M3 0,855 0,3610 Valid 
M4 0,795 0,3610 Valid 
M5 0,673 0,3610 Valid 
M6 0,774 0,3610 Valid 
M7 0,800 0,3610 Valid 
Kinerja  Auditor (Y) Y1 0,550 0,3610 Valid 
Y2 0,836 0,3610 Valid 
Y3 0,738 0,3610 Valid 
Y4 0,641 0,3610 Valid 
Y5 0,699 0,3610 Valid 
Y6 0,701 0,3610 Valid 
Y7 0,618 0,3610 Valid 
Y8 0,619 0,3610 Valid 
Y9 0,770 0,3610 Valid 
Y10 0,590 0,3610 Valid 
Sumber: Data Primer yang diolah (2019) 
Tabel 4.12 menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan memiliki nilai 
koefisien korelasi positif dan r hitung lebih besar daripada r-tabel. Hal ini berarti 




2. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur suatu kuesioner yang  merupakan 
indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal 
jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu 
ke waktu. Uji  reliabilitas  data  dilakukan  dengan  menggunakan  metode Alpha 
Cronbach yakni suatu  instrumen  dikatakan  reliabel  bila  memiliki  koefisien 
keandalan  reabilitas  sebesar 0,60 atau lebih. Hasil pengujian reliabilitas data dapat 
dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 4.7 
Hasil Uji Realibilitas 
No Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan 
1 Obedience Preassure 0,973   Reliabel 
2 Locus of Control 0,859 Reliabel 
3 Perilaku Disfungsional 0,839 Reliabel 
4 Kinerja Auditor  0,864 Reliabel 
5 Integritas 0,897 Reliabel 
Sumber : Data Primer yang diolah (2019) 
Tabel 4.13 menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha dari semua variabel 
lebih besar dari 0,60, sehingga dapat disimpulkan bahwa instrumen dari kuesioner 
yang digunakan untuk menjelaskan variabel Tekanan ketaatan (obedience pressure), 
Locus of Control, Perilaku Disfungsional, integritas dan kinerja auditor yaitu 
dinyatakan handal dan dapat dipercaya sebagai alat ukur variabel. 
D. Hasil Uji Asumsi Klasik 
Sebelum  menggunakan  teknik  analisis Regresi  Linear  Berganda untuk  uji 
hipotesis,  maka  terlebih  dahulu  dilaksanakan  uji  asumsi klasik. Uji asumsi klasik 
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dilakukan untuk melihat apakah asumsi-asumsi yang diperlukan dalam analisis 
regresi linear berganda terpenuhi, uji asumsi klasik dalam penelitian ini menguji 
normalitas data secara statistik, uji multikolonieritas, dan uji heteroskedastisitas. 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk melihat apakah nilai residual terdistribusi 
normal atau tidak. Untuk lebih memastikan apakah data residual terdistribusi secara 
normal atau tidak, maka uji statistik yang dapat dilakukan yaitu pengujian one sample 
kolmogorov-smirnov. Uji ini digunakan untuk menghasilkan angka yang lebih 
detail,apakah suatu persamaan regresi yang akan dipakai lolos normalitas. Suatu 
persamaan regresi dikatakan lolos normalitas apabila nilai signifikansi uji 
Kolmogorov-Smirnov lebih besar dari 0,05.  
 
Sumber: Output SPSS 21 (2019) 
 Tabel 4.8 






Std. Deviation 2.96672510 




Kolmogorov-Smirnov Z .899 
Asymp. Sig. (2-tailed) .395 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
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Berdasarkan tabel 4.14 menunjukkan bahwa hasil pengujian normalitas yang 
dilakukan menunjukkan bahwa data berdistribusi normal. Hal ini ditunjukkan nilai 
Asymp. Sig. (2-tailet) yaitu 0,395 >0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data 
terdistribusi normal. 
Selanjutnya faktor lain yang dapat digunakan untuk melihat apakah data 
terdistribusi dengan normal yaitu dengan melihat grafik histogram dan grafik normal 
plot.  
Gambar 4.2 




























 Sumber: Output SPSS 21 (2019) 
Berdasarkan gambar 4.2 menunjukkan bahwa data terdistribusi normal karena 
bentuk grafik normal tidak melenceng ke kanan atau ke kiri. Gambar 4.3 
menunjukkan adanya titik-titik (data) yang tersebar di sekitar garis diagonal dan 
penyebaran titik-titik tersebut mengikuti arah garis diagonal. Hal ini berarti bahwa 
model-model regresi dalam penelitian ini memenuhi asumsi normalitas berdasarkan 
analisis grafik histogram dan grafik normal probability plot. 
2. Uji Multikolonieritas 
Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang 
baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen. Pengujian 
multikolonieritas dapat dilihat dari Tolerance Value atau Variance Inflation Factor 
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(VIF), sebagai berikut: Jika nilai tolerance > 0,10 dan VIF < 10, maka dapat 
diartikan bahwa tidak terjadi multikolonieritas pada penelitian tersebut. 
 
Tabel 4.9 
                                Hasil Uji Multikolinearitas  
                                         Coefficients 
 
Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 
Obedience Pressure .481 2.078 
Locus Of Control .974 1.027 
Perilaku Disfungsional Audit .535 1.870 
Integritas .632 1.581 
a. Dependent Variable: Kinerja Auditor 
            Sumber: Output SPSS 21 (2019) 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.15 diatas, karena nilai VIF untuk 
semua variabel memiliki nilai lebih kecil daripada 10 dan nilai tolerance lebih besar 
dari 0,10, maka dapat disimpulkan tidak ada multikolonieritas antar variabel 
independen dalam model regresi. 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi 
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. 
Untuk mendeteksi adanya heterokedastisitas dapat dilakukan dengan menggunakan 
Sactter Plot. Apabila tidak terdapat pola yang teratur, maka model regresi tersebut 
bebas dari masalah heteroskedastisitas. Hasil pengujian heteroskedastisitas dengan 















Sumber: Output SPSS 21 (2019) 
Berdasarkan gambar 4.4 grafik scatterplot menunjukkan bahwa data tersebar 
diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y dan tidak terdapat adanya pola yang jelas 
pada penyebaran titik-titik tersebut. Hal ini berarti tidak terjadi heteroskedastisitas 
pada model regresi, sehingga model regresi layak digunakan untuk memprediksi 
kinerja Auditor berdasarkan obedience pressure, Locus Of Control, Perilaku 
Disfungsonal dan integritas. 
E. Hasil Uji Hipotesis 
Teknik analisis yang digunakan untuk menguji hipotesis H1, H2 dan H3  
menggunakan analisis regresi berganda dengan meregresikan variabel independen  
(Obedience Pressure, Locus of Control dan Perilaku Disfungsional) terhadap variabel 
dependen (kinerja Auditor), sedangkan untuk menguji hipotesis H4, H5 dan H6, 
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menggunakan analisis moderasi dengan pendekatan absolut residual atau uji nilai 
selisih mutlak. Uji hipotesis ini dibantu dengan menggunakan program SPSS 21. 
1. Hasil Uji Regresi Linear Berganda H1, H2 dan H3 
Pengujian hipotesis H1, H2 dan H3 dilakukan dengan uji regresi linear berganda 
pengaruh tekanan ketaatan (obedience pressure), Locus of Control dan Perilaku 
Disfungsional terhadap Kinerja Auditor. Hasil pengujian tersebut ditampilkan sebagai 
berikut:  
Tabel 4.10 





Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .798a .636 .594 3.14017 
a. Predictors: (Constant), Perilaku Disfungsional Audit, Locus Of Control, 
Obedience Pressure 
Sumber: Output SPSS 21 (2019) 
 
Koefisien determinasi (R2) bertujuan untuk mengetahui seberapa besar 
kemampuan variabel independen menjelaskan variabel dependen. Dari tabel 4.16 
diketahui bahwa nilai R2 (Adjusted R Square) sebesar 0,594. Hal ini berarti bahwa 
59,4% yang menunjukkan bahwa kinerja auditor dipengaruhi oleh variabel 
independen yaitu tekanan ketaatan (obedience pressure), Locus Of Control dan 
Perilaku Disfungsional. Sisanya sebesar (100%-59,4%= 40,6%) dipengaruhi oleh 














Regression 448.589 3 149.530 15.164 .000b 
Residual 256.378 26 9.861   
Total 704.967 29    
a. Dependent Variable: Kinerja Auditor 
b. Predictors: (Constant), Perilaku Disfungsional Audit, Locus Of Control, 
Obedience Pressure 
Sumber: Output SPSS 21 (2019) 
 
Berdasarkan tabel 4.11 menunjukkan pengaruh Obedience Preassure, Locus 
Of Control dan Perilaku Disfungsional terhadap Kinerja Auditor mempunyai nilai F-
hitung sebesar 15,164 dengan tingkat signifikan 0,000. Tingkat signifikansi lebih 
kecil dari 5% (α=0,05) dan nilai F-hitung 15,164 lebih besar dari nilai F tabelnya 
sebesar 2,98 (df1=4-1=3 dan df2=30-4=26). Artinya H1, H2 dan  H3 diterima maka 
dapat disimpulkan bahwa Obedience Preassure, Locus Of Control dan Perilaku 










Hasil Uji T- Uji Parsial 










B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 45.853 6.538  7.013 .000 
Obedience Pressure -.286 .117 -.386 -2.450 .021 
Locus Of Control .339 .135 .301 2.515 .018 
Perilaku Disfungsional 
Audit 
-.617 .241 -.406 -2.564 .016 
a. Dependent Variable: Kinerja Auditor 
Sumber: Output SPSS 21 (2019) 
 
Uji t atau test of significance digunakan untuk mengetahui apakah pengaruh 
satu variabel independen secara individual terhadap variabel dependen, dengan 
kriteria berdasarkan nilai signifikansi < 5% (α=0,05) maka variabel independen 
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen dan sebaliknya, 
jika nilai signifikansi > 5% (α=0,05) maka variabel independen tidak mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. 
Berdasarkan tabel 4.12 dapat disusun persamaan regresi berganda sebagai 
berikut: 
 
Nilai konstanta (a) sebesar 45,853 memiliki arti jika variabel obedience 
pressure (tekanan ketaatan), Locus Of Control dan Perilaku Disfungsional dinyatakan 
konstan pada angkal nol, maka Kinerja Auditor sebesar 45,853. Koefisien regresi 
variabel Obedience Preassure sebesar - 0,286. Koefisien regresi yang bernilai negatif 
Kinerja Auditor =  45,853 – 0,286 X1 + 0,339 X2 – 0,671 X3 + e 
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ini memiliki arti jika Obedience Preassure meningkat sebesar satu satuan, maka 
Kinerja Auditor menurun sebesar 0,286 satu satuan dengan asumsi variabel lainnya 
sama dengan nol. Koefisien regresi variabel Locus of Control sebesar 0,339. 
Koefisien regresi yang bernilai positif ini memiliki arti jika Locus Of Control 
meningkat sebesar satu satuan, maka kinerja Auditor ikut meningkat sebesar 0,339 
satuan dengan asumsi variabel lainnya sama dengan nol. Koefisien regresi Perilaku 
Disfungsional sebesar – 0,671. Koefisien regresi Koefisien regresi yang bernilai 
negatif ini memiliki arti jika Perilaku Disfungsional meningkat sebesar satu satuan, 
maka Kinerja Auditor menurun sebesar 0,671 satu satuan dengan asumsi variabel 
lainnya sama dengan nol. 
a. Obedience pressure berpengaruh negatif terhadap kinerja auditor (H1) 
Berdasarkan tabel 4.18 dapat dilihat variabel tekanan ketaatan memiliki t-
hitung sebesar 2,450 > t tabel 2,05553 df= n-k, yaitu 30-2=20 t tabel 2.05553 dan  
tingkat signifikan sebesar 0,021 < 5% 0,05. Dengan demikian tekanan ketaatan 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja auditor. Variabel tekanan ketaatan memiliki 
koefisien regresi yang bernilai negatif sebesar -0,286 yang berarti bahwa setiap 
kenaikan variabel tekanan ketaatan sebesar satu satuan akan menurunkan variabel 
kinerja auditor sebesar 0,286 satu satuan dan memiliki arah hubungan negatif dengan 
kinerja auditor. Hal ini berarti bahwa, semakin tinggi tekanan ketaatan maka semakin 
rendah Kinerja Auditor yang bekerja di inspektorat Kota Makassar, begitupun 
sebaliknya, semakin rendah tekanan ketaatan yang dialami auditor maka semakin 
baik Kinerja auditor. Dengan demikian variabel tekanan ketaatan berpengaruh negatif 
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dan signifikan terhadap kinerja auditor. Maka H1 dalam penelitian ini yaitu obedience 
pressure berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja auditor diterima. 
b. Locus Of Control berpengaruh positif terhadap kinerja uditor (H2) 
Berdasarkan tabel 4.18, variabel independensi  memiliki t-hitung sebesar 
2,515 > t tabel 2,05553  dan tingkat signifikan sebesar 0,018 < 5% (α=0,05). Dengan 
demikian Locus Of Control berpengaruh signifikan terhadap kinerja auditor. Variabel 
Locus Of Control memiliki koefisien regresi yang bernilai positif sebesar 0,339 
berarti bahwa setiap kenaikan variabel Locus Of Control sebesar satu satuan akan 
menaikan variabel kinerja auditor sebesar 0,339 satu satuan dan memiliki arah 
hubungan positif dengan kinerja auditor. Artinya semakin tinggi Locus Of Control 
auditor maka semakin tinggi pula kinerja auditor. Dengan demikian Locus Of Control 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja auditor. Maka H2 yang 
menyatakan Locus Of Control berpengaruh positif terhadap kinerja auditor diterima. 
c. Perilaku Disfungsional berpengaruh negatif terhadap kinerja auditor  (H3) 
Berdasarkan tabel 4.18 variabel kompleksitas tugas memiliki t-hitung sebesar 
2,564 > t tabel 2,05553   dan tingkat signifikan sebesar 0,016 < 5% (α=0,05). Dengan 
demikian perilaku Disfungsional berpengaruh signifikan terhadap kinerja auditor. 
Variabel perilaku Disfungsional memiliki koefisien regresi yang bernilai negatif 
sebesar -0,617 yang berarti bahwa setiap kenaikan variabel perilaku Disfungsional 
sebesar satu satuan akan menurunkan variabel kinerja auditor sebesar 0,617 satu 
satuan dan perilaku Disfungsional memiliki arah hubungan negatif dengan kinerja 
auditor. Artinya semakin tinggi Perilaku Disfungsional maka semakin rendah kinerja 
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auditor di inspektorat Kota Makassar, begitupun sebaliknya semakin rendah perilaku 
Disfungsional maka kinerja auditor semakin baik. Dengan demikian variabel Perilaku 
Disfungsional berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja auditor. Maka H3 
dalam penelitian ini yaitu perilaku Disfungsional berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap kinerja auditor diterima. 
2. Hasil Uji Regresi Moderasi dengan Pendekatan Nilai Selisih Mutlak 
Terhadap Hipotesis Penelitian H4, H5 dan H6 
Untuk menentukan apakah variabel moderasi yang kita gunakan memang 
memoderasi variabel X terhadap Y maka perlu diketahui kriteria sebagai berikut 
(Ghozali, 2013:214): 
Tabel 4.13 Kriteria Variabel Moderating 
No. Tipe Moderasi Koefisien 
1. Pure Moderasi b2 Tidak Signifikan 
b3 Signifikan 
2. Quasi Moderasi b2 Signifikan 
b3 Signifikan 
3. Homologsier  Moderasi 
(Bukan Moderasi) 
b2 Tidak Signifikan 
b3 Tidak Signifikan 
4. Predikator b2  Signifikan 
b3 Tidak Signifikan 
Keterangan : 
b2 : Variabel Integritas 
b3 : Variabel interaksi antara masing-masing variabel bebas (Obdience preassure, 
Locus of control dan perilaku Disfungsional) dengan Variabel Integritas. 
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Untuk mengetahui bagaimana peranan variabel Integritas atas Obedience 
Preassure, Locus Of Control dan perilaku disfungsional terhadap kinerja auditor maka 
langkah yang dilakukan adalah meregresikan sebanyak 2 kali untuk masing-masing 
variabel yaitu sebagai berikut :  
1) Regresi Tanpa Interaksi  
(a) Regresi variabel Obedience Preassure dan variabel Integritas diduga sebagai 
variabel moderasi terhadap Kinerja auditor sebagai berikut:  
Tabel 4.14 








B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 52,280 10,112  5,170 ,000 
Obedience Pressure -,480 ,133 -,648 -3,610 ,001 
Integritas ,011 ,253 ,008 ,043 ,966 
a. Dependent Variable: Kinerja Auditor 
Sumber: Output SPSS 21 (2019) 
(b) Regresi variabel Locus of Control dan variabel Integritas diduga sebagai variabel 














B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 7,445 10,285  ,724 ,475 
Locus Of 
Control 
,405 ,185 ,359 2,193 ,037 
Integritas ,561 ,231 ,398 2,433 ,022 
a. Dependent Variable: Kinerja Auditor 
Sumber: Output SPSS 21 (2019) 
(c) Regresi variabel Perilaku Disfungsional dan variabel Integritas diduga sebagai 
variabel moderasi terhadap Kinerja auditor sebagai berikut:  
Tabel 4.16 









B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 56,831 9,961  5,705 ,000 
Perilaku Disfungsional 
Audit 
-1,012 ,243 -,666 -4,159 ,000 
Integritas ,073 ,226 ,052 ,322 ,750 
a. Dependent Variable: Kinerja Auditor 






2) Regresi Dengan Interaksi Menggunakan Uji Nilai Selisih Mutlak 
Tabel 4.17 









B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 41.253 1.321  31.231 .000 
Zscore:  Obedience Pressure -3.050 .982 -.619 -3.105 .005 
Zscore:  Locus Of Control 1.842 .608 .374 3.029 .006 
Zscore:  Perilaku 
Disfungsional Audit 
-1.678 .811 -.340 -2.070 .050 
Zscore:  Integritas -.828 .747 -.168 -1.108 .280 
X1_M -2.321 1.078 -.460 -2.153 .043 
X2_M .027 .684 .005 .039 .969 
X3_M 1.638 1.140 .264 1.437 .165 
a. Dependent Variable: Kinerja Auditor 
Sumber: Output SPSS 21 (2019) 
 
Berdasarkan tabel 4.21 dapat di interpretasikan dan disusun persamaan 
pendekatan nilai selisih mutlak sebagai berikut: 
 
 
Nilai konstanta (a) sebesar 41,253 memiliki arti jika nilai variabel Obedience 
Preassure, Locus Of Control dan Perilaku Disfungsional konstan pada angka nol, 
maka nilai kinerja auditor adalah 41,253. Nilai koefisien moderat antara variabel 
obedience pressure (tekanan ketaatan) dengan integritas adalah sebesar -2,321. 
Kinerja Auditor = 41,253 – 3,050 +1,842 – 1,678 – 0,828 - 2.321X1_M 
+0,027 X2_M + 1,638 X3_M +e. 
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Koefisien regresi yang bernilai negatif ini memiliki arti jika interaksi tekanan 
ketaatan dengan integritas meningkat satu satuan, maka kinerja auditor menurun 
sebesar 2,321 satu satuan. Nilai koefisien moderat antara variabel Locus Of Control 
dengan integritas sebesar 0,027 hal ini menunjukkan jika interaksi Locus Of Control 
dengan integritas meningkat satu satuan, maka kinerja auditor meningjkat 0,027 satu 
satuan. Nilai koefisien moderat antara variabel Perilaku Disfungsional dengan 
integritas sebesar 1,638 hal ini menunjukkan bahwa setiap interaksi Perilaku 
Disfungsional dengan integritas meningkat satu satuan maka kualitas audit meningkat 
sebesar 1,638 satu satuan. 
Hasil interpretasi atas hipotesis penelitian  (H4, H5 dan H6) yang diajukan 
dapat dilihat sebagai berikut : 
a. Integritas memoderasi obedience pressure terhadap kinerja auditor (H4) 
Pada hasil regresi tanpa interaksi tabel 4.14, diperoleh nilai signifikansi uji t 
variabel Integritas sebesar 0,966. Nilai tersebut lebih besar dari 0,05 yang 
menunjukkan tidak ada pengaruh variabel integritas terhadap Kinerja auditor. 
Selanjutnya pada regresi dengan interaksi tabel 4.17, diperoleh nilai signifikansi 
interaksi Obedience Preassure dan  Integritas sebesar 0,043 yang menunjukkan 
bahwa interaksi tersebut berpengaruh. Karena koefisien b2 tidak signifikan dan b3 
signifikan, maka penggunaan variabel integritas termasuk dalam kategori pure 
moderasi yang artinya bahwa variabel book tax differences tidak termasuk variabel 
independen tetapi termasuk variabel moderasi. 
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Tabel 4.17 menunjukkan hasil uji nilai selisih mutlak variabel moderating 
M_X1  memiliki t-hitung 2,153 > t tabel 2,07387 dan mempunyai tingkat signifikansi 
0,043 < 5% (α=0,05). Nilai koefisien moderat antara variabel obedience pressure 
(tekanan ketaatan) dengan integritas sebesar -2,321. Koefisien regresi yang bernilai 
negatif ini berarti integritas memperlemah hubungan obedience pressure terhadap 
kualitas audit internal. Hal ini berarti bahwa integritas mempengaruhi interaksi 
obedience pressure (tekanan ketaatan) terhadap kinerja auditor. Jadi H4 yang 
menyatakan integritas memoderasi pengaruh obedience pressure terhadap kinerja 
auditor diterima. 
b. Integritas memoderasi Locus Of Control terhadap kinerja auditor (H5) 
Pada hasil regresi tanpa interaksi tabel 4.15, diperoleh nilai signifikansi uji t 
variabel Integritas sebesar 0,022. Nilai tersebut lebih kecil dari 0,05 yang 
menunjukkan  ada pengaruh variabel integritas terhadap kinerja auditor. Selanjutnya 
pada regresi dengan interaksi tabel 4.17, diperoleh nilai signifikansi interaksi Locus 
Of Control dan Integritas sebesar 0,969 yang menunjukkan bahwa interaksi tersebut 
tidak berpengaruh. Karena koefisien b2 signifikan dan b3 tidak signifikan, maka 
penggunaan variabel integritas termasuk dalam kategori Predikator atau penjelas yang 
artinya bahwa variabel integritas \ merupakan variabel independen dan tidak 
termasuk ke dalam variabel moderasi. 
Tabel 4.17 menunjukkan hasil uji nilai selisih mutlak variabel moderating 
M_X2  mempunyai t-hitung 0,039 < t tabel 2,07387 dan tingkat signifikansi sebesar 
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0,969 > 5% (α=0,05). Nilai koefisien moderat antara Locus Of Control dengan 
integritas sebesar 0,027. Hal ini berarti bahwa variabel integritas bukan variabel 
moderasi yang memperkuat atau memperlemah hubungan variabel Locus of Control 
terhadap kinerja auditor. Jadi  H5 yang menyatakan integritas memoderasi pengaruh 
Locus Of Control ditolak. 
c. Integritas memoderasi Perilaku Disfungsional terhadap kinerja auditor (H6) 
Pada hasil regresi tanpa interaksi tabel 4.16, diperoleh nilai signifikansi uji t 
integritas sebesar 0,750. Nilai tersebut lebih besar dari 0,05 yang menunjukkan tidak 
ada pengaruh Integritas  terhadap Kinerja auditor. Selanjutnya pada regresi dengan 
interaksi tabel 4.17, diperoleh nilai signifikansi interaksi Perilaku Disfungsional dan 
Integritas sebesar 0,165 yang menunjukkan bahwa interaksi tersebut  tidak 
berpengaruh. Karena koefisien b2 tidak signifikan dan b3 tidak signifikan, maka 
penggunaan Integritas termasuk dalam kategori Homologsier atau variabel yang 
berpotensi ,secara rasional teori atau penelitian biasa juga di katakana variabel 
moderasi semu  yang artinya bahwa variabel integritas tidak termasuk variabel 
independen tetapi termasuk variabel moderasi. 
Tabel 4.17 menunjukkan hasil uji nilai selisih mutlak variabel moderating 
M_X3  mempunyai t hitung sebesar 1,437 < t tabel 2,07387 dan tingkat signifikansi 
sebesar 0,165 > 5% (α=0,05). Nilai koefisien moderat antara Perilaku Disfungsional 
dengan integritas sebesar 1,437. Hal ini berarti bahwa variabel integritas bukan 
variabel moderasi yang memperkuat atau memperlemah hubungan variabel Perilaku 
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Disfungsional terhadap kinerja auditor. Jadi  H6 yang menyatakan integritas 
memoderasi pengaruh Perilaku Disfungsional ditolak. 









Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 
Estimate 
1 .852a .725 .638 2.96811 
a. Predictors: (Constant), X3_M, Zscore:  Obedience Pressure, Zscore:  Locus Of 
Control, X2_M, Zscore:  Integritas, Zscore:  Perilaku Disfungsional Audit, X1_M 
Sumber: Output SPSS 21 (2019) 
Berdasarkan tabel 4.19, hasil uji koefisien deteminasi, nilai R2 (Adjusted R 
Square) cukup tinggi sebesar 0,638. Hal ini berarti 63,8% kinerja auditor  
dipengaruhi oleh variabel X3_M, Zscore:  Obedience Pressure, Zscore:  Locus Of 
Control, X2_M, Zscore:  Integritas, Zscore:  Perilaku Disfungsional Audit, X1_M 
sedangkan Sisanya sebesar (100%-63,8% = 36,2%) dipengaruhi oleh variabel lain 
yang belum diteliti dalam penelitian ini. 
4) Uji F- Uji Simultan 
Tabel 4.19 
Hasil Uji F- Uji Simultan 
ANOVA
a 
Model Sum of 
Squares 
Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 511.153 7 73.022 8.289 .000b 
Residual 193.813 22 8.810   
Total 704.967 29    
a. Dependent Variable: Kinerja Auditor 
b. Predictors: (Constant), X3_M, Zscore:  Obedience Pressure, Zscore:  Locus Of 
Control, X2_M, Zscore:  Integritas, Zscore:  Perilaku Disfungsional Audit, X1_M 
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Sumber: Output SPSS 21 (2019) 
 
Berdasarkan tabel 4.20, nilai F-hitung sebesar 8,289 dengan tingkat 
signifikansi 0,000 jauh di bawah 5% (α=0,05). Hal ini berarti bahwa variabel X3_M, 
Zscore:  Obedience Pressure, Zscore:  Locus Of Control, X2_M, Zscore:  Integritas, 
Zscore:  Perilaku Disfungsional Audit, X1_M secara bersama-sama atau simultan 
mempengaruhi kinerja auditor. 
F.  Analisis Deskriptif Variabel 
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini yang meliputi Obedience 
Preassure, Locos Of Control, Perilaku Disfungsional, integritas, dan Kinerja Auditor 
akan diuji secara statistik deskriptif seperti yang terdapat dalam tabel 4.6 dibawah ini. 
Tabel 4.20 







Obedience Pressure 30 12.00 35.00 25.5000 6.65272 
Locus Of Control 30 27.00 49.00 38.9667 4.37456 
Perilaku Disfungsional 
Audit 
30 12.00 24.00 18.4667 3.24551 
Integritas 30 24.00 35.00 30.5667 3.50057 
Kinerja Auditor 30 34.00 49.00 40.3667 4.93044 
Valid N (listwise) 30     
 
Berdasarkan tabel 4.6 menunjukkan jumlah responden (N) sebanyak 30 
responden. Variabel Obedience Pressure menunjukan nilai minimum sebesar 12,00  
nilai maksimum 35.00 dengan mean sebesar 25.5000 dan standar Deviasi sebesar 
6.652772 Locus OF Control menunjukkan nilai minimum sebesar 27,00 dan nilai 
maksimum sebesar 49.00 dengan mean sebesar 38.9667 dan standar deviasi sebesar 
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4.37456. Variabel Perilaku Disfungsional Audit menunjukkan nilai minimum sebesar 
12,00 dan nilai maksimum sebesar 24,00 dengan mean sebesar 18.4667 dan standar 
deviasi sebesar 3.24551. Variabel integritas menunjukkan nilai minimum sebesar 
24,00 dan nilai maksimum sebesar 35,00 dengan mean sebesar 30.5667 dan standar 
deviasi sebesar 3.50057. Variabel Kinerja Auditor menunjukkan nilai minimum 
sebesar 24,00 dan nilai maksimum sebesar 35,00 dengan mean sebesar 30.5667 dan 
standar deviasi sebesar 4.93044. 
Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata tertinggi 
berada pada variabel Locus OF Control yakni 49,00, sedangkan yang terendah adalah 
variabel Perilaku Disfungsional Audit yaitu 22,00. Untuk standar deviasi tertinggi 
berada pada variabel Locus OF Control yaitu 3,67145 dan yang terendah adalah  
variabel  Perilaku Disfungsional Audit yaitu 2.03623.  
1. Analisis Deskriptif Pernyataan 
Variabel yang diteliti dalam penelitian ini adalah obedience pressure (tekanan 
ketaatan), kompleksitas tugas, independensi, integritas dan kualitas audit internal. 
a. Analisis Deskriptif Variabel Obedience Pressure (Tekanan Keaatan) (X1) 
Analsisi deskriptif terhadap variabel obedience pressure terdiri dari 7 item 
pernyataan akan dilakukan analisis dari hasil jawaban responden mengenai obedience 







Deskripsi Item Pernyataan Variabel Obedience Pressure 
Item 
Pernyataan 
Frekuensi dan Persentase  
Skor Mean  
STS TS R S SS 
X1.1 
4 6  14 6 
102 3,40 
13,3% 20%  46,7% 20% 
X1.2 
2 8  15 5 
103 3,43 
6,7% 26,7%  50% 16,7% 
X1.3 
1 8 1      15 5 
105    3,50 
3,3% 26,7% 3,3% 50% 16,7% 
X1.4 
 3 6 15 6 
114 3,80 
 10% 20% 50% 20% 
X1.5 
1 8 2 13 6 
105 3,50 
3,3% 26,7% 6,7% 43,3% 20%% 
X1.6 
  4 15 11 
127 4,23 
  13,3% 50% 36,7% 
X1.7 
 8 1 15 6 
109 3,63 
 26,7% 3,3%     50% 20% 
Rata-rata Keseluruhan 3.64 
Sumber: Data primer yang diolah (2019) 
Berdasarkan tabel 4.7 dapat diketahui bahwa dari 30 responden yang diteliti, 
secara umum persepsi responden terhadap item-item pernyataan pada obedience 
pressure (X1) berada pada daerah tinggi dengan rata-rata keseluruhan sebesar 3,64. 
Hal ini berarti bahwa responden memberikan persepsi yang sangat baik terhadap 
obedience pressure. Pada variabel tekanan ketaatan (obedience pressure), terlihat 
bahwa nilai mean tertinggi sebesar 3,80 berada pada item pernyataan keempat. 
Responden berpendapat bahwa walaupun mereka mendapat tekanan dari atasan untuk 
melakukan hal yang bertentangan dengan standar profesi, auditor tersebut akan 
menentangnya dan lebih memilih untuk keluar dari pekerjaan. 
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b.  Analisis Deskriptif Variabel Locus OF Control (X2) 
Analsisi deskriptif terhadap variabel Locus OF Control terdiri dari 10 item 
pernyataan akan dilakukan analisis dari hasil jawaban responden mengenai Locus OF 
Control. Nilai rata-rata hasil jawaban responden dapat dilihat sebagai berikut:  
Tabel 4.22 
Deskripsi Item Pernyataan Variabel Locus OF Control 
Item 
Pernyataan 
Frekuensi dan Persentase  
Skor Mean  
STS TS R S SS 
X2.1 
 1 3 25 1 
116 3,87 
 3,3% 10% 83,3% 3,3% 
X2.2 
1  12 15 2 
107 3,57 
3,3%  40% 50% 6,7% 
X2.3 
 1 2 22 5 
121    4,03 
 3,3% 6,7% 73,3% 16,7% 
X2.4 
 2 5 22 1 
112 3,73 
 6,7% 16,7% 73,3% 3,3% 
X2.5 
 1 5 22 2 
115 3,83 
 3,3% 16,7% 73,3% 6,7% 
X2.6 
  2 24 4 
122 4,06 
  6,7% 80% 13,3% 
X2.7 
  2 26 2 
120 4,00 
  6,7% 86,7% 6,7% 
X2.8 
1 1 9 12 7 
113 3,77 
3,3% 3,3% 30% 40% 24,3% 
X2.9 
  1 13 16 
135 4,50 
  3,3% 43,3% 53,3% 
X2.10  4 7 16 3 108 3,60 
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 13,3% 23,3% 53,3% 10% 
Rata-rata Keseluruhan 3,90 
Sumber: Data primer yang diolah (2019)  
Berdasarkan tabel 4.22 dapat diketahui bahwa dari 30 responden yang diteliti, 
secara umum persepsi responden terhadap item-item pernyataan pada Locus OF 
Control (X2) berada pada daerah tinggi dengan rata-rata keseluruhan sebesar 3,90. 
Hal ini berarti bahwa responden memberikan persepsi yang sangat baik terhadap 
Locus OF Control. Pada variabel Locus OF Control, terlihat bahwa nilai mean 
tertinggi sebesar 4,50 berada pada item pernyataan ke sembilan.  
c.   Analisis Deskriptif Variabel Perilaku Disfungsional Audit (X3) 
Analsis deskriptif terhadap variabel Perilaku Disfungsional Audit terdiri dari 
5 item pernyataan akan dilakukan analisis dari hasil jawaban responden mengenai 
Perilaku Disfungsional Audit. Nilai rata-rata hasil jawaban responden dapat dilihat 
hasilnya sebagai berikut: 
Tabel 4.23 
Deskripsi Item Pernyataan Variabel Perilaku Disfungsional Audit  
Item 
Pernyataan 
Frekuensi dan Persentase  
Skor Mean  
STS TS R S SS 
X3.1 
 4 7 15 4 
109 3,63 
 13,3% 23,3% 50% 13,3% 
X3.2 
 2 8 17 3 
111 3,70 
 6,7% 26,7% 56,7% 10% 
X3.3 
 1 8 19 2 
112    3,73 
 3,3% 26,7% 63,3% 6,7% 
X3.4 1 5 9 9 6 104 3,46 
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3,3% 16,7% 30% 30% 20% 
X3.5 
  8 16 6 
118 3,93 
  26,7% 53,3% 20% 
Rata-rata Keseluruhan 3,58 
Sumber: Data primer yang diolah (2019) 
Berdasarkan tabel 4.23 dapat diketahui bahwa dari 30 responden yang diteliti, 
secara umum persepsi responden terhadap item-item pernyataan pada variabel 
Perilaku Disfungsional Audit (X3) berada pada daerah sangat tinggi dengan rata-rata 
keseluruhan sebesar 3,58. Ini berarti bahwa responden memberikan persepsi yang 
sangat baik terhadap Perilaku Disfungsional Audit. Pada variabel Perilaku 
Disfungsional Audit, terlihat bahwa nilai mean tertinggi sebesar 3,93 berada pada 
item pernyataan pertama dan item kelima.  
d.  Analisis Deskriptif Variabel Kinerja Auditor (Y) 
Analisis deskriptif terhadap variabel Kinerja Auditor terdiri dari 10 item 
pernyataan akan dilakukan analisis dari hasil jawaban responden mengenai kinerja 
auditor. Nilai rata-rata hasil jawaban responden dapat dilihat hasilnya sebagai berikut: 
Tabel 4.24 
Deskripsi Item Pernyataan Variabel Kinerja Auditor (Y) 
Item 
Pernyataan 
Frekuensi dan Persentase  
Skor Mean  
STS TS R S SS 
Y1 
  2 13 15 
133 4,43 
  6,7% 43,3% 50% 
Y2 
 4 5 12 9 
116 3,86 




 1 8 16 5 
115    3,83 
 3,3% 26,7% 53,3% 16,7% 
Y4 
  5 22 3 
118 3,93 
  16,7% 73,3% 10% 
Y5 
  3 19 8 
125 4,16 
  10% 63,3% 26,7% 
Y6 
 4 5 13 8 
115 3,83 
 13,3% 16,7% 43,3% 26,7% 
Y7 
  1 22 7 
126 4,20 
  3,3% 73,3% 23,3,% 
Y8 
  3 17 10 
127 4,23 
  10% 56,7% 33,3% 
Y9 
 1 10 12 7 
115 3,83 
 3,3% 33,3% 40% 23,3% 
Y10 
  7 15 8 
121 4,03 
  23,3% 50% 26,7% 
Rata-rata Keseluruhan 4,03 
Sumber: Data primer yang diolah (2019) 
Berdasarkan tabel 4.24 dapat diketahui bahwa dari 30 responden yang diteliti, 
secara umum persepsi responden terhadap item-item pernyataan pada Kinerja Auditor 
berada pada daerah sangat tinggi dengan rata-rata keseluruhan sebesar 4,03. Ini 
berarti bahwa responden memberikan persepsi yang sangat baik terhadap Kinerja 
Auditor. Pada variabel Kinerja Auditor, terlihat bahwa nilai mean tertinggi sebesar 
4,43 berada pada item pernyataan pertama. 
e. Analisis Deskriptif Variabel Integritas (M) 
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Analisis deskriptif terhadap variabel integritas terdiri dari 7 item pernyataan 
akan dilakukan analisis dari hasil jawaban responden mengenai independensi. Nilai 
rata-rata hasil jawaban responden dapat dilihat hasilnya sebagai berikut: 
Tabel 4.25 
Deskripsi Item Pernyataan Variabel Integritas 
Item 
Pernyataan 
Frekuensi dan Persentase  
Skor Mean  
STS TS R S SS 
M1 
  3 13 14 
131 4,37 
  10% 43,3% 46,7% 
M2 
  4 13 13 
129 4,30 
    13,3% 43,3% 43,3% 
M3 
  3 14 13 
130    4,33 
  10% 46,7% 43,3% 
M4 
  3 14 113 
130 4,33 
  10% 46,7% 43,3% 
M5 
  1 8 11 
130 4,33 
  3,3% 60% 36,7% 
M6 
  1 15 14 
133 4,43 
  3,3% 50% 46,7% 
M7 
  2 12 16 
134 4,46 
  6,7% 40% 53,3% 
Rata-rata Keseluruhan 4,36 
Sumber: Data primer yang diolah (2019) 
Berdasarkan tabel 4.25 dapat diketahui bahwa dari 30 responden yang diteliti, 
secara umum persepsi responden terhadap item-item pernyataan pada integritas (M) 
berada pada daerah sangat tinggi dengan rata-rata keseluruhan sebesar 4,36. Ini 
berarti bahwa responden memberikan persepsi yang sangat baik terhadap integritas. 
Pada variabel integritas, terlihat bahwa nilai mean tertinggi sebesar 4,46 berada pada 
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item pernyataan kedua. Responden berpendapat bahwa dalam proses pemeriksaan 
auditor bersikap dan bertingkah laku sesuai dengan norma yang berlaku. 
G. Pembahasan 
1. Pengaruh Obedience Pressure terhadap Kinerja Auditor 
Hipotesis pertama (H1) yang menyatakan bahwa obedience pressure (tekanan 
ketaatan) berpengaruh negatif terhadap kinerja auditor. Pembuktian hipotesis tersebut 
dapat dilihat dari nilai signifikan variabel Obedience Preassure yang lebih kecil. 
Variabel tekanan ketaatan memiliki nilai koefisien regresi yang bernilai negatif, 
menunjukkan bahwa mempunyai arah hubungan negatif terhadap kualitas audit 
internal dan pengaruhnya signifikan. Artinya apabila tekanan ketaatan semakin tinggi 
maka semakin rendah kinerja auditor yang bekerja di inspektorat Kota Makassar. Hal 
ini berarti obedience pressure (tekanan ketaatan) berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap kinerja auditor. Hasil tersebut menunjukkan bahwa tekanan kataatan 
memberikan pengaruh terhadap kinerja auditor.  
Tekanan ketaatan mengarah pada tekanan yang didapatkan dari atasan dan 
juga tekanan yang didapatkan dari intansi yang diperiksa. Perbedaan harapan antara 
instansi yang diperiksa dengan auditor merupakan hal yang menyebabkan tekanan 
ketaatan terjadi. Pada saat perbedaan harapan itu terjadi, maka intansi yang diperiksa 
akan berusaha untuk menekan auditor untuk menyamakan harapannya. Maka akan 
muncul suatu konflik antara auditor dengan intansi yang diperiksa. Pada saat konflik 
itu terjadi, muncullah tekanan dari atasan. Tekanan atasan ini berupa tekanan untuk 
menyimpang dari standar yang telah ditetapkan. Pada saat seperti ini akan muncul 
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dilema etika pada auditor. Adanya sanksi terhadap perintah atasan jika tidak 
dijalankan, akan menyebabkan dilema etika mengarahkan auditor pada pengambilan 
keputusan yang salah yaitu menaati perintah atasan, sehingga akan menurunkan 
kualitas audit. Sanksi yang didapatkan apabila auditor tidak menaati perintah atasan 
berupa keterlambatan jenjang karir dan akan dikeluarkan dari instansi tersebut.  
Sejalan dengan teori atribusi yang pertama kali dikembangkan oleh Fritz 
Heider (1958) dalam Mindarti dkk (2016) yang beragumentasi bahwa perilaku 
seseorang disebabkan oleh faktor eksternal yang dianggap sebagai akibat dari sebab-
sebab diluar diri individu, yaitu individu tersebut dianggap telah dipaksa berperilaku 
apa yang diinginkan orang lain. Obedience pressure (tekanan ketaatan) merupakan 
faktor dari luar pribadi seseorang yang bisa saja seseorang tersebut tidak independen 
karena tertekan dalam menjalankan pekerjaannya, sehingga kualitas pemeriksaan 
tidak sesuai kenyataan yang ada. Pimpinan dalam sebuah instansi dapat saja menekan 
auditor untuk melanggar standar profesi auditor. Hal ini tentunya akan menimbulkan 
tekanan pada diri auditor untuk menuruti atau tidak menuruti kemauan dari pimpinan 
tersebut. Tentunya sedikit auditor yang ingin mengambil resiko untuk mencari 
pekerjaan lain dan dipecat dari instansi tersebut sebagai konsekuensi menentang 
perintah atasan dan keinginan instansi yang tidak tepat yang menyimpang dari standar 
profesional (Jamilah dkk, 2007).  
Hasil penelitian ini Sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Yendrawati dan Mukti (2015) dan Putri dan Laksito (2013) yang menemukan bahwa 
tekanan ketaatan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja auditor yang 
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berdampak terhadap audit judgment. Adanya tekanan ketaatan terhadap auditor dapat 
menyebabkan auditor melakukan pekerjaan dengan pertimbangan penyelesaian yang 
kurang baik. Tekanan yang dialami auditor akan menjadi pemicu bagi auditor yang 
kurang mengandalkan pada materialitas dan dapat berpotensi melakukan 
penyimpangan dalam proses audit. Hal Ini tidak sesuai dengan dengan Surah al-
Anfal: 27: 
 َﻥﻮُﻤَﻠَْﻌﺗ ُْﻢﺘَْﻧﺃَﻭ ْﻢُﻜِﺗَﺎﻧﺎََﻣﺃ ﺍُﻮﻧﻮَُﺨﺗَﻭ َﻝﻮُﺳ ﱠﺮﻟﺍَﻭ َ ﱠk ﺍُﻮﻧﻮَُﺨﺗ َﻻ ﺍُﻮﻨََﻣﺁ َﻦﻳِﺬﱠﻟﺍ ﺎَﻬﱡَﻳﺃ َﺎﻳ 
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengkhianati Allah dan Rasul  
(Muhammad) dan (juga) janganlah kamu mengkhianati amanah-amanah yang 
dipercayakan kepadamu, sedang kamu mengetahui. (Surah al-Anfal: 27) 
 
2. Pengaruh Locus OF Control terhadap Kinerja Auditor 
Hipotesis pertama (H2) yang menyatakan bahwa Locus OF Control 
berpengaruh positif terhadap kinerja auditor. Pembuktian hipotesis tersebut dapat 
dilihat dari nilai signifikan variabel Locus Of Control lebih kecil. Variabel Locus OF 
Control memiliki nilai koefisien regresi yang bernilai positif menunjukkan bahwa 
mempunyai arah hubungan positif terhadap kinerja auditor dan pengaruhnya 
signifikan. Artinya apabila Locus OF Control semakin tinggi maka semakin tinggi 
kinerja auditor yang bekerja di inspektorat Kota Makassar. Hal ini berarti Locus OF 
Control berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja auditor. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa Locus OF Control memberikan pengaruh terhadap kinerja 
auditor.   
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Locus OF Control di definisikan sebagai keyakinan individu terhadap mampu 
tidaknya mengontrol nasib sendiri. Sejalan dengan theory of Attitudes and Behavior 
dikembangkan oleh Triandis (1971) dalam Soegiastuti (2015) dapat menjelaskan 
sikap dan perilaku auditor, perilaku ditentukan untuk apa orang-orang ingin lakukan 
(sikap), apa yang mereka pikirkan akan mereka lakukan (aturan-aturan sosial), apa 
yang mereka biasa lakukan (kebiasaan) dan dengan konsekuensi perilaku yang 
mereka perkirakan. Sikap menyangkut komponen kognetif menyangkut keyakinan, 
sedangkan komponen sikap afektif memiliki konotasi suka atau tidak suka. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Locus OF Control berpengaruh 
positif terhadap kinerja auditor pada Inspektorat kota Makassar, Hal ini sejalan 
dengan penelitian Siti dan Edi (2012) yang menemukan bahwa Locus OF Control 
berhubungan positif dengan peningkatan kinerja auditor. Penelitian Dien (2014) 
membuktikan Locus OF Control berpengaruh positif dengan kinerja auditor. Namun 
hasil penelitian ini bertolak belakang dengan penelitian  Indri  (2007) yang telah 
melakukan pengujian tentang pengaruh variabel Locus OF Control terhadap kinerja 
auditor, di  mana di peroleh kesimpulan bahwa Locus OF Control eksternal 
berpengaruh  signifikan terhadap kinerja pegawai. Hasil Uji Pengaruh Locus OF 
Control dengan  kualitas audit menunjukan bahwa nilai signifikansi Locus OF 
Control lebih besar, hal tersebut menjelaskan bahwa variabel Locus OF Control tidak 
berpengaruh terhadap meningkat atau menurunnya kualitas audit, hal ini berarti 
bahwa variabel independen secara signifikan tidak mempengaruhi variabel dependen. 






Wahai orang-orang yang beriman, kenapakah kamu mengatakan sesuatu yang 
tidak kamu kerjakan? 
3. Pengaruh Perilaku Disfungsional terhadap Kinerja Auditor 
Hipotesis kedua (H3) yang menyatakan bahwa Perilaku Disfungsional Audit 
berpengaruh negatif terhadap Kinerja Auditor. Pembuktian hipotesis tersebut dapat 
dilihat dari nilai signifikansi variabel Perilaku Disfungsional sebesar lebih kecil. 
Variabel Perilaku Disfungsional memiliki koefisien regresi yang bernilai negatif 
menunjukkan bahwa Perilaku Disfungsional mempunyai arah hubungan negatif 
terhadap Kinerja Auditor dan pengaruhnya signifikan. Artinya semakin tinggi 
Perilaku Disfungsional maka semakin rendah Kinerja Auditor yang bekerja di 
inspektorat Kota Makassar. Begitu pun sebaliknya, semakin rendah Perilaku 
Disfungsional yang dimiliki oleh auditor, maka semakin tinggi Kinerja Auditor yang 
dihasilkannya. Hal ini berarti Perilaku Disfungsional berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap Kinerja Auditor. Hasil tersebut menunjukkan bahwa Perilaku 
Disfungsional memberikan pengaruh terhadap Kinerja Auditor.  
Perilaku Disfungsional Audit merupakan reaksi terhadap lingkungan (Donelly 
et al,  2003). Beberapa perilaku disfungsional yang membahayakan kualitas audit 
yaitu:  Underreporting of time, premature sign off dan altering/replacement of audit. 
Perilaku ini dapat menyebabkan keputusan personil yang kurang baik, menutupi 
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kebutuhan revisi anggaran, dan menghasilkan time pressure untuk audit di masa 
datang yang tidak di ketahui. Adanya pandangan auditor bahwa evaluasi kinerja dan 
promosi karir dalam audit firm sangat erat berhubungan dengan kemampuan untuk 
menuntaskan penugasan audit sesuai dengan waktu dan anggaran yang ada menuntut 
auditor supaya dapat melengkapi semua penugasan dan prosedur audit sebagai dasar 
dalam memberikan opini mengenai kewajaran laporan keuangan.Hal ini tidak sesuai 
dengan Surah al-Anfal: 27: 
 َﻥﻮُﻤَﻠَْﻌﺗ ُْﻢﺘَْﻧﺃَﻭ ْﻢُﻜِﺗَﺎﻧﺎََﻣﺃ ﺍُﻮﻧﻮَُﺨﺗَﻭ َﻝﻮُﺳ ﱠﺮﻟﺍَﻭ َ ﱠk ﺍُﻮﻧﻮَُﺨﺗ َﻻ ﺍُﻮﻨََﻣﺁ َﻦﻳِﺬﱠﻟﺍ ﺎَﻬﱡَﻳﺃ َﺎﻳ 
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengkhianati Allah dan Rasul  
(Muhammad) dan (juga) janganlah kamu mengkhianati amanah-amanah yang 
dipercayakan kepadamu, sedang kamu mengetahui. (Surah al-Anfal: 27) 
 
Hasil penelitian ini membuktikan bahwa Perilaku disfungsional audit 
berpengaruh negatif terhadap kinerja auditor. Artinya bahwa semakin tinggi perilaku 
disfungsional audit menyebabkan kinerja auditor semakin buruk. Hasil pengujian ini 
sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan oleh, Soebarayon & 
Chengabroyan,2005. Dan penelitina yang di lakukan oleh Pardede (2014), di mana 
auditor harus menghidari perilaku disfungsional ketika seorang auditor melakukan 
kecurangan terhadap prosedur audit maka kualitas audit yang di hasilkan akan rendah 





4. Integritas Memoderasi Obedience Pressure terhadap Kinerja Auditor 
Hipotesis keempat (H4) yang menyatakan bahwa integritas memoderasi 
obedience pressure terhadap kinerja Auditor. Pembuktian hipotesis tersebut dapat 
dilihat dari nilai signifikansi variabel M_X1 obedience pressure sebesar lebih kecil 
dari. Koefisien regresi yang bernilai negatif berarti integritas memperlemah hubungan 
obedience pressure terhadap kinerja Auditor. Artinya integritas merupakan variabel 
moderasi yang memperlemah hubungan obedience pressure terhadap kinerja auditor. 
Hasil tersebut menunjukkan bahwa integritas memoderasi pengaruh obedience 
pressure terhadap kinerja auditor. Jadi dapat disimpulkan bahwa H4 dalam penelitian 
ini diterima. 
Obedience pressure ketika diperkuat oleh sikap integritas, auditor dalam 
menghasilkan kualitas audit yang lebih akurat, auditor harus mengurangi tekanan 
yang diterima dari atasan maupun instansi yaitu dengan meningkatkan integritas dan 
profesionalismenya (Drupadi dan Sudana, 2015). Auditor dalam menjalankan 
tugasnya, harus mematuhi kode etik profesinya. Dengan dipatuhinya kode etik profesi 
maka auditor telah menunjukkan tanggungjawab profesionalnya dengan integritas 
tertinggi. 






Wahai orang-orang yang beriman, kenapakah kamu mengatakan sesuatu yang 
tidak kamu kerjakan? 
Integritas adalah kesesuaian antara nilai-nilai yang dianut dengan perbuatan 
dan perkataan. Auditor harus melakukan pertimbangan terlebih dahulu terhadap 
tindakan yang telah dilakukannya, apakah tindakan tersebut sesuai dengan kode etika 
atau tidak, karena keputusan audit yang diambil berkaitan dengan kepentingan publik. 
Oleh karena itu, auditor dinilai baik jika mampu memahami dan mengenali perilaku 
sesuai dengan nilai-nilai dan kode etik yang berlaku.   
Dari total 30 responden, auditor cenderung berpendapat bahwa tekanan 
ketaatan yang dialami relatif rendah oleh karena itu kualitas audit akan semakin baik. 
Dengan sedikitnya perintah dari atasan ataupun instansi untuk berperilaku 
menyimpan dari standar profesional, auditor dalam melaksanakan proses pemeriksaan 
auditor bersikap dan bertingkah laku sesuai dengan norma yang berlaku dengan 
demikian auditor telah mempertahankan sikap integritasnya. Sikap integritas 
berkaitan dengan kejujuran, keberanian, sikap bijaksana, dan tanggungiawab auditor 
(Arianti dkk, 2014). Apabila auditor memiliki sikap integritas maka auditor tersebut 
telah melaksanakan pekerjaannya sesuai dengan etika. Hal ini diharapkan mampu 
membuat auditor berani menolak perintah dari atasan dan permintaan instansi untuk 
melakukan hal-hal yang bertentangan dengan standar profesionalnya. Adanya 
integritas yang tinggi yang diiringi dengan peningkatan kualitas audit, tentunya akan 




5. Integritas Memoderasi Locus Of Control terhadap Kinerja Auditor 
Hipotesis kelima (H5) yang menyatakan bahwa integritas memoderasi Locus 
Of Control terhadap Kinerja Auditor. Pembuktian hipotesis tersebut dapat dilihat dari 
nilai signifikansi variabel M_X2 Locus Of Control lebih besar. Nilai koefisien 
moderat antara Locus Of Control dengan integritas bernilai negatif. Koefisien regresi 
yang bernilai positif ini ini memiliki arti integritas memperkuat hubungan Locus Of 
Control terhadap kinerja auditor. Hasil tersebut menunjukkan bahwa integritas bukan 
variabel moderasi pengaruh Locus Of Control terhadap kinerja auditor. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa H5 dalam penelitian ini ditolak. 
Pada penelitian ini, data profil responden menunjukkan bahwa 63,3% 
responden telah memiliki tingkat pendidikan Strata 1 (S1) dan sisanya 36,7% 
responden telah memiliki tingkat pendidikan Strata 2 (S2). Hal ini memberikan suatu 
gambaran dimana tingkat pendidikan yang dimiliki seorang auditor akan 
meningkatkan kualitasnya, karena dengan jenjang pendidikan yang tinggi, hal ini 
berkecenderungan kuat akan meningkatkan wawasan serta kemampuan auditor untuk 
memegang tanggung jawab serta meningkatkan perannya dalam menjalankan 
tugasnya (Futri dan Juliarsa, 2014). Melalui tingkat pendidikan tersebut dapat 
diasumsikan bahwa auditor yang bekerja di inspektorat Kota Makassar telah 
mempunyai pengetahuan yang cukup memadai dalam melakukan pengauditan. 
Pendidikan yang tinggi, tentunya akses informasi yang dimiliki oleh seorang auditor 
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menjadi lebih banyak sehingga kompetensi dalam menjalankan tugas akan semakin 
meningkat dan hal ini akan berdampak pada kualitas auditnya. Dengan demikian 
auditor tersebut menggunakan kemahiran profesionalnya untuk mengatasi 
kompleksitas tugas dalam penugasan dan mempertahankan kualitas audit. 
6. Integritas Memoderasi Perilaku Disfungsional terhadap Kinerja auditor 
Hipotesis keenam (H6) yang menyatakan bahwa Perilaku Disfungsional 
terhadap Kinerja auditor. Pembuktian hipotesis tersebut dapat dilihat dari nilai 
signifikansi variabel M_X3 Perilaku Disfungsional lebih besar. Nilai koefisien 
moderat antara variabel kompleksitas tugas dengan integritas bernilai negatif.. Hasil 
tersebut menunjukkan bahwa integritas bukan variabel moderasi pengaruh Perilaku 
Disfungsional terhadap Kinerja auditor. Jadi dapat disimpulkan bahwa H6 dalam 
penelitian ini ditolak. Dan hal Ini tidak sesuai dengan ayat al quran Hal ini tidak 
sesuai dengan QS. Ass-Shaff/61:2. 
 
Terjemahnya: 
Wahai orang-orang yang beriman, kenapakah kamu mengatakan sesuatu yang 
tidak kamu kerjakan? 
 
Sejalan dengan teori atribusi yang dikembangkan oleh Fritz Heider (1958) 
yang beragumentasi bahwa perilaku seseorang ditentukan oleh faktor eksternal seperti 
kesulitan dalam suatu pekerjaan. Auditor ketika dihadapkan dengan kompleksitas 
tugas yang tinggi maka akan mengalami kesulitan dalam menyelesaikan tugasnya. 
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Akibatnya auditor tidak mampu mengintegrasikan informasi menjadi suatu yang 
dapat menyelesaikan tugas tersebut. Sehingga dengan meningkatnya kompleksitas 
tugas yang dialami auditor maka akan mengakibatkan turunnya tingkat keberhasilan 
dalam mendeteksi kecurangan yang mungkin terjadi dalam proses pemeriksaan dan 








Kesimpulan dari penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
1. Untuk meningkatkan Kinerja yang baik seorang auditor harus memiliki 
profesionalisme yang tinggi. Seorang auditor harus mampu untuk 
meningkatkan sikap integritasnya, menurunkan tekanan ketaatan (obedience 
pressure) dan Perilaku Disfungsional auditnya hal tersebut hanya dapat 
dilakukan oleh auditor yang memiliki profesionalisme yang tinggi. Auditor 
sektor publik diharapkan selalu menjaga integritasnya dalam bertugas  sebagai 
wujud pertanggungjawaban kepada masyarakat yang menjadi salah satu pihak 
pengguna hasil audit sektor publik. Dengan adanya rasa tanggungjawab, maka 
dapat menghasilkan kualitas audit yang lebih baik. 
2. Penelitian ini menemukan bahwa Locus of Control berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja auditor. Hal ini berarti semakin tinggi Locus Of 
Control auditor maka knerja auditor akan semakin baik. Sementara obedience 
pressure dan Perilaku Disfungsional berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap kinerja Auditor. Hal ini berarti semakin tinggi obedience pressure 
dan Perilaku Disfungsional yang dialami oleh auditor pada inspektorat Kota 
Makassar maka kinerja auditor cenderung menurun, begitupun sebaliknya 
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semakin rendah obedience pressure dan Perilaku Disfungsional yang dialami 
auditor maka kualitas audit akan semakin meningkat.  
3. Penelitian ini menemukan bahwa integritas memoderasi hubungan obedience 
pressure terhadap kinerja auditor. Hal ini berarti ketika obedience pressure  
diperkuat oleh sikap integritas, auditor harus bersikap jujur, adil, tegas dan 
mengurangi tekanan yang diterima dari atasan maupun instansi yaitu dengan 
meningkatkan integritas dan profesionalismenya. Sementara integritas bukan 
variabel moderasi hubungan Locus Of Control Dan Perilaku Disfungsional 
terhadap kinerja Auditor. Hal ini dapat disebabkan karena pengetahuan yang 
dimiliki auditor tersebut. Pengetahuan yang dimiliki auditor mampu 
mendukung kemahiran profesionalnya dalam menghadapi Perilaku 
Disfungsional. 
B. Implikasi Penelitian 
Adapun implikasi dari penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
1. Bagi auditor, diharapkan hasil penelitian ini bisa berdampak terhadap 
peningkatan kualitas audit. Walaupun dihadapkan pada berbagai tekanan 
auditor harus mampu menjaga independensi dan sikap integritasnya. Selain itu 
auditor juga harus menambah ilmu pengetahuannya khususnya dibidang 
auditing dan juga mengikuti pelatihan yang ada. 
2. Bagi Peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas objek penelitian, 
bukan hanya pada auditor di Inspektorat Kota Makassar, tetapi juga dapat 
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dilakukan pada semua Inspektorat yang ada di Sulawesi Selatan. Selain itu 
disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk mengembangkan penelitian ini 
dengan menambah variabel lain baik berasal dari faktor internal (karakter 
individu) dan faktor eksternal (karakter organisasi) dalam meningkatkan 
kualitas audit. 
C. Keterbatasan Penelitian 
1. Dalam memperoleh data penelitian diharapkan tidak hanya melakukan 
melalui penyebaran kuesioner saja, tetapi memperoleh data secara langsung 
berupa wawancara dan survey kepada responden agar peneliti memperoleh 
data yang lebih nyata dan lebih menggambarkan keadaan sebenarnya. 
2. Dari jumlah 34 kuesioner yang disebar hanya 30  kuesioner dapat diolah. Hal 
ini karena kesibukan dari aparat inspektorat Kota Makassar, dimana adanya 
auditor yang bertugas diluar kota pada saat kuesioner disebar. 
3. Penelitian ini tidak dapat digeneralisasikan untuk semua auditor secara umum 
karena responden dalam penelitian ini hanya auditor yang bekerja pada 
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A. Kuesioner Penelitian 
SURAT PERMOHONAN PENGISIAN KUESIONER  
 
Yth, Bapak/Ibu Responden  
di tempat  
 
Dengan hormat, 
Dalam rangka menyelesaikan tugas Strata Satu (S1) pada Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar, saya bermaksud melakukan penelitian, sebagai berikut: 
 
Nama          : Desi Purnama Handayani 
Nim          : 90400114131 
Jurusan         : Akuntansi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
Judul Penelitian : Obedience Preassure, Locus Of Control Dan Perilaku 
Disfungsional Terhadap Kinerja Auditor Dengan Integritas 
Sebagai Variabel Moderating  (Studi Pada Auditor Yang 
Bekerja Di  Kantor Inspektorat Kota Makassar). 
 
Demi kelancaran penelitian ini, saya membutuhkan data penelitian melalui instrument 
kuesioner. Untuk itu dengan segala kerendahan hati, saya mohon kesediaan 
Bapak/Ibu responden untuk mengisi kuesioner yang saya lampirkan dalam surat ini.  
 
Partisipasi Bapak/Ibu responden sangatlah penting bagi kesuksesan penelitian ini. 
Data/informasi yang Bapak/Ibu responden berikan akan saya gunakan semata-mata 
hanya untuk kepentingan penelitian ini dan akan saya jaga kerahasiaannya.  
 
Demikian surat ini saya sampaikan, atas perhatian Bapak/Ibu responden, saya 
ucapkan terimakasih.  
     








Harap merespon item berikut dengan memberi tanda ceck list (√) pada kotak yang 
sesuai atau lengkapi pada tempat yang tersedia. 
1. Nama                           : ………………………………… (boleh tidak diisi) 
2. Umur                           :  
3.  Jenis kelamin             :           pria                  wanita 
 
4. Pendidikan terakhir   :           SMA/SMK           D3               S1           
 
                                              S2                         S3 
 
5. Pengalaman kerja         :        > 2 tahun           3-6 tahun              >6 tahun 
Petunjuk pengisian: 
Berilah tanda ceck list  (√) pada pernyataan di bawah ini dengan penilaian Bapak/Ibu, 
dimana: 
1= Sangat Tidak Setuju (STS) 
2= Tidak Setuju (TS) 
3= Ragu-Ragu/Netral 
4= Setuju (S) 













STS TS R S SS 
1. Auditor tidak ingin mendapatkan masalah 
dengan instansi, jika auditor tidak 
memenuhi keinginan instansi untuk 
berperilaku menyimpang dari standar 
professional. 
     
2. Auditor khawatir akan dipecat, jika auditor 
tidak menuruti atasan untuk berperilaku 
menyimpang dari standar professional. 
     
3. Auditor menaati perintah atasan walaupun 
akan memiliki beban moral karena 
bertentangan dengan standar profesional. 
     
4. Jika auditor dipaksa atasan untuk 
melakukan hal yang bertentangan dengan 
standar profesi maka auditor akan 
menentangnya dan memilih untuk keluar 
dari pekerjaan. 
     
5. Auditor menuruti perintah atasan untuk 
menyimpan dari standar profesi karena 
tidak ingin mendapat masalah dari atasan 
     
6 Auditor akan menentang dari perintah 
atasan karena secara moral telah berhasil 
menegakkan profesionalisme. 
     
7 Auditor menaati perintah atasan untuk 
bertentangan dengan standar profesional 
karena ingin bekerja terus diinstansi. 
     
 






STS TS R S SS 
1. Pada kebanyakan pekerjaan, saya dapat 
dengan mudah menyelesaikan apapun  
yang saya tetapkan untuk diselesaikan. 
     
2. Anda tertarik dengan fee audit sebesar Rp 
60.000/jam sebagai auditor untuk bisa 
melaksanakan audit yang lebih baik. 
     
3. Anda yakin sesuatu yang anda yakini bisa 
diselesaikan. 
     
4. Mendapatkan pekerjaan  yang  saya 
inginkan lebih merupakan suatu 
keberuntungan. 
     
5. Menurut anda profesi Akuntan 
memberikan jaminan di masa depan (dana 
pension). 
     
6 Kebanyakan    orang    mampu 
mengerjakan tugasnya dengan baik jika 
mereka berusaha. 
     
7 Anda bisa menyelesaikan pekerjaan yang 
anda senangi. 
     
8 Auditor yang diberikan fee akan dapat 
melaksanakan audit dengan tepat. 
     
9 Reward seharusnya diberikan kepada 
pegawai yang berkinerja baik 
     
10 Tekanan waktu tidak dapat menyelesaikan 
audit yang lebih baik 









Kategori  Jawaban 
STS TS R S SS 
1. Penyusunan program audit bebas dari 
campur tangan pimpinan untuk 
menentukan, mengeliminasi atau 
memodifikasi bagian-bagian tertentu yang 
diperiksa. 
     
2. Tekanan dari atasan akan mempengaruhi 
sikap kehati-hatian auditor. 
     
3. Penyusunan program audit bebas dari 
usaha-usaha pihak lain untuk menentukan 
subyek pekerjaan pemeriksaan. 
     
4. Faktor kebutuhan pribadi dapat membuat 
auditor tergiur untuk menerima tawaran 
dari klien yang dapat merusak etikanya. 
     
5. Pelaporan bebas dari kewajiban pihak lain 
untuk mempengaruhi fakta-fakta yang 
dilaporkan. 
     
 






STS TS R S SS 
1. Sikap independensi yang dimiliki auditor 
akan menghasilkan kinerja yang lebih baik.  
 
     
2. Seorang auditor yang mengaudit kliennya 
lebih dari 3 tahun akan memiliki 
kinerjayang lebih baik. 
     
3. Seorang auditor yang pernah mengaudit 
klienyang go publik kinerjanya lebih 
bagus.  
 
     
4. Hasil pekerjaan saya menyebabkan saya  
dihargai oleh teman-teman saya. 
     
5. Saya akan lebih berhati-hati dalam 
mengaudit klien yang baru. 
     
6 Saya telah mengaudit 2 tahun berturut-
turut klien yang sama, saya tidak perlu 
merasa khawatir dalam ketepatan 
pemberian opini audit. 
     
7 Saya menemukan cara untuk meningkatkan 
prosedur audit. 
     
8 Auditor yang berpengalaman lebih bagus 
kinerjanya dibandingkan auditor yang 
baru. 
     
9 Hasil pekerjaan saya selalu di nilai sangat 
Bagus karena saya sudah berpengalaman. 
     
10 Mempertahankan dan memperbaiki 
hubungan dengan klien merupakan bagian 
penting dari pekerjaan saya. 
     
  






STS TS R S SS 
1. Auditor harus bekerja sesuai dengan 
keadaan sebenarnya, tidak menambah 
maupun mengurangi fakta yang ada. 
     
2. Auditor bersikap dan bertingkah laku 
sesuai dengan norma yang berlaku.  
     
3. Auditor tidak dapat diintimidasi oleh 
orang lain karena tekanan yang dilakukan 
oleh orang lain guna mempengaruhi sikap 
dan pendapatnya. 
     
4. Auditor harus memiliki rasa percaya diri 
yang besar dalam menghadapi berbagai 
kesulitan. 
     
5. Auditor memiliki rasa tanggung jawab 
bila hasil pemeriksaannya masih 
memerlukan perbaikan dan 
penyempurnaan. 
     
6. Auditor tidak menerima segala sesuatu 
dalam bentuk apapun yang bukan haknya. 
     
7. Dalam menyusun rekomendasi, auditor 
harus berpegang teguh kepada 
ketentuan/peraturan yang berlaku agar 
rekomendasi dapat dilaksanakan. 
     
  
B. Rekapitulasi Jawaban Responden 
NO 
Obedience pressure (X1) 
T 
X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 
1 5 5 5 4 5 5 5 34 
2 4 4 5 5 4 4 4 30 
3 4 4 4 4 4 4 4 28 
4 5 4 4 4 4 5 4 30 
5 4 4 4 4 4 4 4 28 
6 4 4 4 3 4 5 4 28 
7 4 4 4 3 4 5 4 28 
8 4 4 4 5 5 5 5 32 
9 5 5 4 4 5 5 5 33 
10 4 4 3 3 3 4 4 25 
11 5 5 5 5 5 5 5 35 
12 2 2 2 5 2 3 2 18 
13 2 2 2 4 2 3 2 17 
14 2 2 2 3 2 3 2 16 
15 1 2 2 3 3 4 3 18 
16 1 2 2 4 2 4 2 17 
17 1 1 1 2 1 4 2 12 
18 2 2 4 2 2 4 2 18 
19 4 4 4 4 5 4 4 29 
20 4 4 4 3 4 5 4 28 
21 5 5 5 4 4 5 4 32 
22 4 4 4 4 4 4 4 28 
23 4 4 4 4 4 4 4 28 
24 4 4 4 4 4 5 5 30 
25 4 4 4 4 4 5 5 30 
26 5 4 5 5 5 4 4 32 
27 2 2 2 2 2 4 4 18 
28 2 2 2 4 2 4 2 18 
29 4 5 4 4 4 4 4 29 
30 1 1 2 5 2 3 2 16 
NO 





















1 4 3 3 3 2 4 4 3 5 4 35 
2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 38 
3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 39 
4 4 3 4 4 4 4 4 4 5 2 38 
5 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 39 
6 4 4 5 4 4 4 4 5 5 4 43 
7 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 27 
8 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 41 
9 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 46 
10 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 41 
11 4 3 4 4 4 4 4 4 5 4 40 
12 4 1 4 2 4 5 4 1 5 4 34 
13 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 39 
14 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 38 
15 4 3 4 2 4 4 4 3 4 4 36 
16 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 39 
17 4 4 5 4 4 4 4 5 5 4 43 
18 3 3 4 3 4 4 4 3 5 3 36 
19 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 43 
20 4 3 4 4 4 4 4 4 4 2 37 
21 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 42 
22 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
23 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 38 
24 4 3 4 4 4 4 4 3 4 2 36 
25 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 49 
26 4 3 4 4 4 4 4 3 4 2 36 
  
NO 
Perilaku Disfungsional Audit (X3) 
T 
X3. 1 X3. 2 X3. 3 X3. 4 X3. 5 
1 4 5 5 5 5 24 
2 4 4 4 4 4 20 
3 4 3 4 3 3 17 
4 5 4 4 4 5 22 
5 4 4 4 3 4 19 
6 4 4 4 5 4 21 
7 4 4 4 4 4 20 
8 5 5 4 4 5 23 
9 3 4 4 4 4 19 
10 3 3 3 3 3 15 
11 5 5 4 5 4 23 
12 4 3 3 4 4 18 
13 2 2 3 2 3 12 
14 3 3 3 3 3 15 
15 3 3 4 2 4 16 
16 3 3 3 2 3 14 
17 4 4 4 1 4 17 
18 2 2 3 3 3 13 
19 4 4 4 2 4 18 
20 4 4 4 5 5 22 
21 4 4 5 5 4 22 
22 3 4 3 3 3 16 
23 3 3 2 3 3 14 
24 4 4 4 4 4 20 
25 4 4 4 3 4 19 
27 4 4 5 4 4 4 4 5 5 4 43 
28 3 3 4 3 4 4 4 3 5 3 36 
29 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 32 
30 4 4 5 4 4 5 4 5 5 5 45 
26 4 4 4 2 4 18 
27 2 3 3 4 4 16 
28 4 4 4 4 4 20 
29 5 4 4 5 5 23 
30 2 4 4 3 5 18 
 
NO 
Kinerja Auditor (Y) 
T 
Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 
1 5 2 3 3 4 4 3 4 2 4 34 
2 4 4 3 4 4 3 4 5 3 3 37 
3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 36 
4 4 2 4 4 4 2 4 4 4 4 36 
5 5 4 4 4 4 2 4 5 3 4 39 
6 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 43 
7 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 35 
8 5 4 4 3 3 3 4 3 3 3 35 
9 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
10 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 47 
11 4 2 2 4 4 4 4 3 3 5 35 
12 5 4 4 4 4 2 4 5 3 4 39 
13 5 5 5 4 5 5 4 5 5 4 47 
14 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 49 
15 5 2 3 3 4 4 4 4 4 4 37 
16 5 5 4 4 5 5 5 5 3 5 46 
17 5 5 5 4 5 5 4 4 5 4 46 
18 4 4 4 4 5 5 5 4 4 5 44 
19 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 39 
20 5 5 4 5 5 4 4 4 5 4 45 
21 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 36 
22 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
23 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 48 
24 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 36 
25 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 42 
26 3 3 4 3 4 2 4 3 4 4 34 
27 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 48 
28 5 5 5 4 4 4 4 4 4 3 42 
29 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 34 





M1 M2 M3 M4 M5 M6 M7 
1 4 5 4 5 4 4 5 31 
2 4 4 4 3 4 4 4 27 
3 5 4 5 5 5 5 5 34 
4 4 5 4 5 5 5 4 32 
5 4 4 5 4 4 5 4 30 
6 4 5 4 5 5 5 4 32 
7 5 5 5 4 5 4 5 33 
8 5 4 4 4 4 4 4 29 
9 3 3 3 3 4 4 4 24 
10 5 4 5 4 5 4 5 32 
11 4 4 3 4 4 4 3 26 
12 5 5 5 5 5 5 5 35 
13 5 5 5 5 5 5 5 35 
14 5 5 5 5 4 5 5 34 
15 5 5 5 5 5 5 5 35 
16 4 4 4 4 4 4 4 28 










C. Statistik Deskriptif 
 
1. Statistik Deskriptif Variabel 
Descriptive Statistics 
 
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Obedience Pressure 30 12.00 35.00 25.5000 6.65272 
Locus Of Control 30 27.00 49.00 38.9667 4.37456 
Perilaku Disfungsional Audit 30 12.00 24.00 18.4667 3.24551 
Integritas 30 24.00 35.00 30.5667 3.50057 
Kinerja Auditor 30 34.00 49.00 40.3667 4.93044 
Valid N (listwise) 30 
    
 
2. Statistik Deskriptif Pernyataan 
a. Obedience Pressure (Tekanan Ketaatan) X1 
Statistics 
 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 
N 
Valid 30 30 30 30 30 30 30 
Missing 0 0 0 0 0 0 0 
Mean 3.4000 3.4333 3.5000 3.8000 3.5000 4.2333 3.6333 
Sum 102.00 103.00 105.00 114.00 105.00 127.00 109.00 
 
18 5 5 5 5 5 5 5 35 
19 5 5 5 5 4 5 5 34 
20 4 4 4 4 4 4 5 29 
21 4 3 4 4 4 4 4 27 
22 5 4 4 4 4 5 5 31 
23 4 5 5 4 4 4 5 31 
24 3 4 4 4 4 4 4 27 
25 4 5 4 5 3 4 4 29 
26 3 3 3 4 4 4 3 24 
27 5 4 5 5 5 5 5 34 
28 4 4 4 4 4 4 4 28 
29 4 3 4 3 4 3 4 25 
30 5 5 5 5 5 5 5 35 
X1.1 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Sangat Tidak Setuju 4 13.3 13.3 13.3 
Tidak Setuju 6 20.0 20.0 33.3 
Setuju 14 46.7 46.7 80.0 
Sangat Setuju 6 20.0 20.0 100.0 




Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Sangat Tidak Setuju 2 6.7 6.7 6.7 
Tidak Setuju 8 26.7 26.7 33.3 
Setuju 15 50.0 50.0 83.3 
Sangat Setuju 5 16.7 16.7 100.0 





Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Sangat Tidak Setuju 1 3.3 3.3 3.3 
Tidak Setuju 8 26.7 26.7 30.0 
Ragu-Ragu 1 3.3 3.3 33.3 
Setuju 15 50.0 50.0 83.3 
Sangat Setuju 5 16.7 16.7 100.0 





Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Tidak Setuju 3 10.0 10.0 10.0 
Ragu-Ragu 6 20.0 20.0 30.0 
Setuju 15 50.0 50.0 80.0 
Sangat Setuju 6 20.0 20.0 100.0 





Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Sangat Tidak Setuju 1 3.3 3.3 3.3 
Tidak Setuju 8 26.7 26.7 30.0 
Ragu-Ragu 2 6.7 6.7 36.7 
Setuju 13 43.3 43.3 80.0 
Sangat Setuju 6 20.0 20.0 100.0 





Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Ragu-Ragu 4 13.3 13.3 13.3 
Setuju 15 50.0 50.0 63.3 
Sangat Setuju 11 36.7 36.7 100.0 





Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Tidak Setuju 8 26.7 26.7 26.7 
Ragu-Ragu 1 3.3 3.3 30.0 
Setuju 15 50.0 50.0 80.0 
Sangat Setuju 6 20.0 20.0 100.0 




 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Tidak Setuju 1 3.3 3.3 3.3 
Ragu-Ragu 3 10.0 10.0 13.3 
Setuju 25 83.3 83.3 96.7 
Sangat Setuju 1 3.3 3.3 100.0 
Total 30 100.0 100.0  
 
X2.2 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Sangat Tidak Setuju 1 3.3 3.3 3.3 
Ragu-Ragu 12 40.0 40.0 43.3 
Setuju 15 50.0 50.0 93.3 
Sangat Setuju 2 6.7 6.7 100.0 
Total 30 100.0 100.0  
 
X2.3 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid Tidak Setuju 1 3.3 3.3 3.3 
b. Locus Of Control 
 
Statistics 
 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 X2.9 X2.10 
N 
Valid 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Missing 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
Mean 3.8667 3.5667 4.0333 3.7333 3.8333 4.0667 4.0000 3.7667 4.5000 3.6000 
Sum 
116.00 107.00 121.00 112.00 115.00 122.00 120.00 113.00 135.00 108.00 
Ragu-Ragu 2 6.7 6.7 10.0 
Setuju 22 73.3 73.3 83.3 
Sangat Setuju 5 16.7 16.7 100.0 
Total 30 100.0 100.0  
 
X2.4 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Tidak Setuju 2 6.7 6.7 6.7 
Ragu-Ragu 5 16.7 16.7 23.3 
Setuju 22 73.3 73.3 96.7 
Sangat Setuju 1 3.3 3.3 100.0 
Total 30 100.0 100.0  
 
X2.5 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Tidak Setuju 1 3.3 3.3 3.3 
Ragu-Ragu 5 16.7 16.7 20.0 
Setuju 22 73.3 73.3 93.3 
Sangat Setuju 2 6.7 6.7 100.0 
Total 30 100.0 100.0  
 
X2.6 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Ragu-Ragu 2 6.7 6.7 6.7 
Setuju 24 80.0 80.0 86.7 
Sangat Setuju 4 13.3 13.3 100.0 





 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Ragu-Ragu 2 6.7 6.7 6.7 
Setuju 26 86.7 86.7 93.3 
Sangat Setuju 2 6.7 6.7 100.0 
Total 30 100.0 100.0  
 
X2.8 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Sangat Tidak Setuju 1 3.3 3.3 3.3 
Tidak Setuju 1 3.3 3.3 6.7 
Ragu-Ragu 9 30.0 30.0 36.7 
Setuju 12 40.0 40.0 76.7 
Sangat Setuju 7 23.3 23.3 100.0 
Total 30 100.0 100.0  
 
X2.9 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Ragu-Ragu 1 3.3 3.3 3.3 
Setuju 13 43.3 43.3 46.7 
Sangat Setuju 16 53.3 53.3 100.0 
Total 30 100.0 100.0  
 
X2.10 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Tidak Setuju 4 13.3 13.3 13.3 
Ragu-Ragu 7 23.3 23.3 36.7 
Setuju 16 53.3 53.3 90.0 
Sangat Setuju 3 10.0 10.0 100.0 
Total 30 100.0 100.0  
 
c. Perilaku Disfungsional (X3) 
 
Statistics 
 X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 
N 
Valid 30 30 30 30 30 
Missing 0 0 0 0 0 
Mean 3.6333 3.7000 3.7333 3.4667 3.9333 
Sum 109.00 111.00 112.00 104.00 118.00 
 
X3.1 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Tidak Setuju 4 13.3 13.3 13.3 
Ragu-Ragu 7 23.3 23.3 36.7 
Setuju 15 50.0 50.0 86.7 
Sangat Setuju 4 13.3 13.3 100.0 
Total 30 100.0 100.0  
 
X3.2 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Tidak Setuju 2 6.7 6.7 6.7 
Ragu-Ragu 8 26.7 26.7 33.3 
Setuju 17 56.7 56.7 90.0 
Sangat Setuju 3 10.0 10.0 100.0 
Total 30 100.0 100.0  
 
X3.3 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Tidak Setuju 1 3.3 3.3 3.3 
Ragu-Ragu 8 26.7 26.7 30.0 
Setuju 19 63.3 63.3 93.3 
Sangat Setuju 2 6.7 6.7 100.0 
Total 30 100.0 100.0  
 
X3.4 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Sangat Tidak Setuju 1 3.3 3.3 3.3 
Tidak Setuju 5 16.7 16.7 20.0 
Ragu-Ragu 9 30.0 30.0 50.0 
Setuju 9 30.0 30.0 80.0 
Sangat Setuju 6 20.0 20.0 100.0 
Total 30 100.0 100.0  
 
X3.5 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Ragu-Ragu 8 26.7 26.7 26.7 
Setuju 16 53.3 53.3 80.0 
Sangat Setuju 6 20.0 20.0 100.0 
Total 30 100.0 100.0  
 
d. Integritas (M) 
Statistics 
 
M1 M2 M3 M4 M5 M6 M7 
N 
Valid 30 30 30 30 30 30 30 
Missing 0 0 0 0 0 0 0 
Mean 4.3667 4.3000 4.3333 4.3333 4.3333 4.4333 4.4667 




Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Ragu-Ragu 3 10.0 10.0 10.0 
Setuju 13 43.3 43.3 53.3 
Sangat Setuju 14 46.7 46.7 100.0 





Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Ragu-Ragu 4 13.3 13.3 13.3 
Setuju 13 43.3 43.3 56.7 
Sangat Setuju 13 43.3 43.3 100.0 





Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Ragu-Ragu 3 10.0 10.0 10.0 
Setuju 14 46.7 46.7 56.7 
Sangat Setuju 13 43.3 43.3 100.0 





Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Ragu-Ragu 3 10.0 10.0 10.0 
Setuju 14 46.7 46.7 56.7 
Sangat Setuju 13 43.3 43.3 100.0 





Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Ragu-Ragu 1 3.3 3.3 3.3 
Setuju 18 60.0 60.0 63.3 
Sangat Setuju 11 36.7 36.7 100.0 





Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Ragu-Ragu 1 3.3 3.3 3.3 
Setuju 15 50.0 50.0 53.3 
Sangat Setuju 14 46.7 46.7 100.0 





Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Ragu-Ragu 2 6.7 6.7 6.7 
Setuju 12 40.0 40.0 46.7 
Sangat Setuju 16 53.3 53.3 100.0 
Total 30 100.0 100.0 
 
 







 Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 
N 
Valid 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Missing 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
Mean 4.4333 3.8667 3.8333 3.9333 4.1667 3.8333 4.2000 4.2333 3.8333 4.0333 
Sum 133.00 116.00 115.00 118.00 125.00 115.00 126.00 127.00 115.00 121.00 
Y1 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Ragu-Ragu 2 6.7 6.7 6.7 
Setuju 13 43.3 43.3 50.0 
Sangat Setuju 15 50.0 50.0 100.0 
Total 30 100.0 100.0  
 
Y2 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Tidak Setuju 4 13.3 13.3 13.3 
Ragu-Ragu 5 16.7 16.7 30.0 
Setuju 12 40.0 40.0 70.0 
Sangat Setuju 9 30.0 30.0 100.0 
Total 30 100.0 100.0  
 
Y3 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Tidak Setuju 1 3.3 3.3 3.3 
Ragu-Ragu 8 26.7 26.7 30.0 
Setuju 16 53.3 53.3 83.3 
Sangat Setuju 5 16.7 16.7 100.0 
Total 30 100.0 100.0  
 
Y4 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Ragu-Ragu 5 16.7 16.7 16.7 
Setuju 22 73.3 73.3 90.0 
Sangat Setuju 3 10.0 10.0 100.0 




 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Ragu-Ragu 3 10.0 10.0 10.0 
Setuju 19 63.3 63.3 73.3 
Sangat Setuju 8 26.7 26.7 100.0 
Total 30 100.0 100.0  
 
Y6 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Tidak Setuju 4 13.3 13.3 13.3 
Ragu-Ragu 5 16.7 16.7 30.0 
Setuju 13 43.3 43.3 73.3 
Sangat Setuju 8 26.7 26.7 100.0 
Total 30 100.0 100.0  
 
Y7 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Ragu-Ragu 1 3.3 3.3 3.3 
Setuju 22 73.3 73.3 76.7 
Sangat Setuju 7 23.3 23.3 100.0 
Total 30 100.0 100.0  
 
Y8 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Ragu-Ragu 3 10.0 10.0 10.0 
Setuju 17 56.7 56.7 66.7 
Sangat Setuju 10 33.3 33.3 100.0 




 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Tidak Setuju 1 3.3 3.3 3.3 
Ragu-Ragu 10 33.3 33.3 36.7 
Setuju 12 40.0 40.0 76.7 
Sangat Setuju 7 23.3 23.3 100.0 
Total 30 100.0 100.0  
 
Y10 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Ragu-Ragu 7 23.3 23.3 23.3 
Setuju 15 50.0 50.0 73.3 
Sangat Setuju 8 26.7 26.7 100.0 
Total 30 100.0 100.0  
 
D. Uji Kualitas Data 
 
1. Obedience pressure (Tekanan Ketaatan) (X1) 
Correlations 



















Sig. (2-tailed)  .000 .000 .058 .000 .000 .000 .000 

















Sig. (2-tailed) .000  .000 .075 .000 .000 .000 .000 



















Sig. (2-tailed) .000 .000  .046 .000 .000 .000 .000 








 -.034 .241 .450
*
 
Sig. (2-tailed) .058 .075 .046  .011 .857 .200 .013 



















Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .011  .000 .000 .000 

















Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .857 .000  .000 .000 

















Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .200 .000 .000  .000 




















Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .013 .000 .000 .000  
N 30 30 30 30 30 30 30 30 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
Reliability Statistics 





2. Locus Of Control (X2) 
Correlations 























 .041 .000 .003 .037 .000 .000 .005 .053 .313 .000 










 .213 .086 .360 .732
**
 .117 .354 .698
**
 
Sig. (2-tailed) .041 
 .031 .000 .258 .652 .051 .000 .539 .055 .000 























Sig. (2-tailed) .000 .031 
 .010 .001 .000 .000 .000 .002 .236 .000 














 .094 -.013 .674
**
 
Sig. (2-tailed) .003 .000 .010 
 .071 .331 .016 .000 .621 .947 .000 












 .350 .356 .000 .584
**
 
Sig. (2-tailed) .037 .258 .001 .071 
 .001 .000 .058 .053 1.000 .001 



















Sig. (2-tailed) .000 .652 .000 .331 .001 
 .000 .143 .002 .065 .000 





















Sig. (2-tailed) .000 .051 .000 .016 .000 .000 
 .008 .006 .249 .000 





















Sig. (2-tailed) .005 .000 .000 .000 .058 .143 .008 
 .027 .020 .000 

















Sig. (2-tailed) .053 .539 .002 .621 .053 .002 .006 .027 
 .020 .000 











Sig. (2-tailed) .313 .055 .236 .947 1.000 .065 .249 .020 .020 
 .004 


























Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .001 .000 .000 .000 .000 .004 
 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.859 10 
 
3. Perilaku Disfungsional (X3) 
Correlations 

















Sig. (2-tailed)  .000 .002 .019 .003 .000 















Sig. (2-tailed) .000  .000 .009 .000 .000 















Sig. (2-tailed) .002 .000  .040 .000 .000 















Sig. (2-tailed) .019 .009 .040  .006 .000 















Sig. (2-tailed) .003 .000 .000 .006  .000 
















Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  
N 30 30 30 30 30 30 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.839 5 
 
4. Integritas (M) 
 
               *. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
Correlations 



















Sig. (2-tailed)  .006 .000 .006 .005 .001 .000 .000 

















Sig. (2-tailed) .006  .001 .000 .051 .003 .003 .000 



















Sig. (2-tailed) .000 .001  .003 .002 .003 .000 .000 



















Sig. (2-tailed) .006 .000 .003  .014 .000 .014 .000 

















Sig. (2-tailed) .005 .051 .002 .014  .003 .016 .000 



















Sig. (2-tailed) .001 .003 .003 .000 .003  .008 .000 




Cronbach's Alpha N of Items 
.897 7 
 



















Sig. (2-tailed) .000 .003 .000 .014 .016 .008  .000 



















Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 30 30 30 30 30 30 30 30 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
Correlations 









 .197 .357 .289 .045 .437
*
 .209 .273 .550
**
 
Sig. (2-tailed)  .008 .012 .296 .053 .122 .811 .016 .267 .144 .002 























Sig. (2-tailed) .008  .000 .001 .014 .005 .007 .002 .001 .297 .000 








 1 .325 .455
*







Sig. (2-tailed) .012 .000  .080 .012 .070 .125 .038 .000 .281 .000 






 .325 1 .373
*









Sig. (2-tailed) .296 .001 .080  .043 .092 .077 .008 .003 .041 .000 





















Sig. (2-tailed) .053 .014 .012 .043  .010 .007 .053 .008 .008 .000 

















Sig. (2-tailed) .122 .005 .070 .092 .010  .017 .216 .004 .013 .000 



















Sig. (2-tailed) .811 .007 .125 .077 .007 .017  .025 .019 .008 .000 












 .357 .233 .409
*
 1 .275 .289 .619
**
 
Sig. (2-tailed) .016 .002 .038 .008 .053 .216 .025  .141 .122 .000 





















Sig. (2-tailed) .267 .001 .000 .003 .008 .004 .019 .141  .023 .000 

















Sig. (2-tailed) .144 .297 .281 .041 .008 .013 .008 .122 .023  .001 


























Sig. (2-tailed) .002 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .001  
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.864 10 
 
E. Uji Asumsi Klasik 
 
1. Uji Normalitas 








Std. Deviation 2.96672510 




Kolmogorov-Smirnov Z .899 
Asymp. Sig. (2-tailed) .395 
a. Test distribution is Normal. 















Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 
Obedience Pressure .481 2.078 
Locus Of Control .974 1.027 
Perilaku Disfungsional Audit .535 1.870 
Integritas .632 1.581 
a. Dependent Variable: Kinerja Auditor 
 
3. Uji Heteroskedastisitas 
 
 
F. Uji Regresi linear Berganda 
Model Summary 




 .636 .594 3.14017 






Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 448.589 3 149.530 15.164 .000
b
 
Residual 256.378 26 9.861   
Total 704.967 29    
a. Dependent Variable: Kinerja Auditor 





Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 45.853 6.538  7.013 .000 
Obedience Pressure -.286 .117 -.386 -2.450 .021 
Locus Of Control .339 .135 .301 2.515 .018 
Perilaku Disfungsional Audit -.617 .241 -.406 -2.564 .016 











G. Uji Nilai Selisih Mutlak (Moderating) 
  




Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 52,280 10,112  5,170 ,000 
Obedience Pressure -,480 ,133 -,648 -3,610 ,001 
Integritas ,011 ,253 ,008 ,043 ,966 





Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 7,445 10,285  ,724 ,475 
Locus Of Control ,405 ,185 ,359 2,193 ,037 
Integritas ,561 ,231 ,398 2,433 ,022 






Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 56,831 9,961  5,705 ,000 
Perilaku Disfungsional Audit -1,012 ,243 -,666 -4,159 ,000 
Integritas ,073 ,226 ,052 ,322 ,750 














B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 41.253 1.321  31.231 .000 
Zscore:  Obedience Pressure -3.050 .982 -.619 -3.105 .005 
Zscore:  Locus Of Control 1.842 .608 .374 3.029 .006 
Zscore:  Perilaku Disfungsional 
Audit 
-1.678 .811 -.340 -2.070 .050 
Zscore:  Integritas -.828 .747 -.168 -1.108 .280 
X1_M -2.321 1.078 -.460 -2.153 .043 
X2_M .027 .684 .005 .039 .969 
X3_M 1.638 1.140 .264 1.437 .165 
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